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Kompos (limbah pertanian, limbah peternakan, limbah
rumah tangga, dan limbah pasar organik yang telah
dikomposkan atau difermentasi) merupakan salah satu pupuk
paling alami yang banyak digunakan untuk mendukung
kegiatandibidangpertanian.

Pupuk kompos menjadi alternatif yang dikembangkan
akhir-akhir ini mengingat kondisi tanah yang mulai memburuk
akibat aplikasi pupuk anorganik yang terus-menerus.
Pemberian kompos akan dapat menambah bahan organik
tanah sehingga meningkatkan kapasitas tukar kation tanah
serta mempengaruhi serapan hara oleh tanah, walau tanah
dalam keadaan masam. Sumber bahan organik tersebut
berperan terhadap sifat fisik tanah diantaranya dapat
merangsang granulasi, memperbaiki aerasi tanah, serta
meningkatkan kemampuanmenahanair.

Produk akhirnya cukup stabil dalam penyimpanan dan
aplikasi pada lahan tidak menimbulkan dampak yang merusak
lingkungan. Kompos sudah lazim digunakan sejak peradaban
pertanian dipergunakan untuk meningkatkan kesuburan
tanahdan produktivitas pangan.
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PRAKATA

untuk Meningkatkan Produksi Padi di Lahan

Sulfat Masam ini dimaksudkan sebagai bahan
bacaan tentang kompos limbah pertanian, pengolahan,
cdan manfaatnya bagi pertanian, khususnya untuk
meningkatkan produksi padi di lahan sulfat masam.
Selain itu, penulisan buku ini juga dimaksudkan untuk
memenuhi “janji penulis” kepada Lembaga Penelitian
clan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Lambung
Mangkurat (LPPM-ULM) sebagai pemberi dana
penelitian pada Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM)
tahun 2021.

Penulisan buku ini terutama ditujukan kepada
mahasiswa, peneliti, dan pemerhati pertanian dalam
rangka turut serta berperan aktif untuk program
peningkatan  produksi pertanian dan mengurangi
limbah pertanian yang hingga saat ini masih belum
banyak dimanfaatkan. Sesungguhnya, “tiada gading
yang tak retak”, demikian juga dengan buku ini.
l'entunya, masih banyak kelemahan dan
kekurangannya, sebagai gambaran kekurangan dan
kedangkalan pengetahuan penulis. Oleh karena itu,
saran, kritik, dan masukan sangatlah diharapkan demi
perbaikan penulisan di waktu mendatang.

Penulis berharap, kiranya buku sederhana ini
cdapat  memberikan manfaat bagi kita semua,
lkhususnya bagi pemanfaatan limbah-limbah pertanian
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik atau
lkompos, khususnya sebagai substitusi pupuk
nnorganik, Kompos limbah pertanian ini diharapkan
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah

P enulisan Buku Kompos Limbah Pertanian

sulfat masam.
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih
vang tak terhingga kepada Bapak Rektor Universitas



Lambung Mangkurat “Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si.,
M.Sec., dan Ketua LPPM Universitas Lambung
Mangkurat “Prof. Dr. Ir. H. Danang Biyatmoko, M.Si.
atas kesempatan yang telah diberikan untuk
melaksanakan penelitian pada PDWM tahun 2020 dan
2021. Terima kasih juga disampaikan kepada Dekan
Fakultas Pertanian ULM, Dr. Ir. H. Bambang Joko
Priatmadi, M.P. yang telah memberikan semangat dan
motivasi selama ini. Kepada berbagai pihak, khususnya
mahasiswa dan mahasiswi yang telah bersama
melaksanakan penelitian selama 2 tahun ini, penulis
menyampaikan terima kasih. Semoga memberikan
kebaikan dan manfaat bagi kita semua.

Banjarbaru, November 2021
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BAB 1

KOMPOS DAN PERANANNYA
BAGI PERTANIAN



1.1. Apa itu Kompos

Kompos atau pupuk kompos biasanya dibuat
dari sisa-sisa makhluk hidup baik. hewan ataupun
tumbuhan yang dibusukkan dengan peran organisme
pengurai. Organisme pengurai dapat berupa
mikroorganisme ataupun makroorganisme. Kompos
sudah lazim digunakan sejak peradaban pertanian
dipergunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan produktivitas pangan. Menurut Simarmata et al.
(2000), kompos dikenal sejak 4000 tahun yang lalu di
Asia, terutama Cina dan Jepang. Kompos dapat
diartikan sebagai sisa perombakan atau penguraian
bahan organik. Produk akhirnya cukup stabil dalam
penyimpanan dan aplikasi pada lahan tidak
menimbulkan dampak yang merusak lingkungan.
Kompos berasal dari bahasa latin “componere”, yang
berarti menyusun atau menumpuk suatu
bahan/benda bersama-sama. Menurut Murbandono
(2010), kompos adalah bahan organik yang telah
mengalami proses fermentasi atau dekomposisi karena
adanya interaksi dengan mikroorganisme pengurai.
Bahan organik dapat berasal dari daun, rumput,
jerami, limbah rumah tangga, kotoran hewan dan sisa
ranting. Kompos dapat terjadi secara alami lewat proses
alamiah sehingga proses tersebut berlangsung lama.

Pengertian kompos menurut Sutanto (2002),
adalah pupuk organik yang berasal dari hasil akhir
penguraian untuk memenuhi arti unsur hara di lahan
pertanian sehingga kondisi ini akan memperbaiki
struktur tanah secara fisik, kimiawi, ataupun biologis.
Pengertian lain menurut Harizena (2012), kompos
adalah penyubur tanah yang dibuat dari limbah
pertanian dan non limbah pertanian dalam upaya
memenuhi unsur hara. Sementara itu, Murbandono
(2008), memberi definisi kompos sebagai serangkaian
proses dalam perombakan berbagai jenis bahan
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organik oleh mikroorganisme dalam kondisi yang
terkontrol sehingga membuat unsur tanah menjadi
tanah humus.

Mengomposkan  adalah menyusun  atau
menumpuk  berbagai  bahan  organik  sehingga
mengalami proses perombakan atau pelapukan
(tlelcomposisi) untuk menghasilkan pupuk organik yang
relatil kaya akan humus (humic substances)
(Bimarmata et al.,, 2012 dan FAO, 2015). Proses
penpomposan dapat terjadi pada kondisi aerobik dan
annerobik. Pada pengomposan aerobik terjadi dalam
keadaan Oz  tersedia, sedangkan pengomposan
anncrobik terjadi tanpa Oz. Pada proses pengomposan
nerobik akan menghasilkan COz, air, dan panas. Pada

proses pengomposan anaerobik akan menghasilkan
metana (alkohol), CO2, dan senyawa antara seperti
annm organik (Sutanto, 2002).

Secara umum, kompos memiliki karakter,
dinntaranya adalah: (1) kompos memiliki warna coklat
lehitam-hitaman, (2) kompos tidak menimbulkan bau
(Lmmnya baunya kurang atau berbau seperti molase,
(1) kompos memiliki tekstur remah dan biasanya
berserat halus, (4) Kompos, apabila dikepal kuat tidak
dupal menggumpal keras dan apabila kepalannya
dibulka juga tidak terurai lepas seperti pasir yang
kering Kualitas kompos ditentukan oleh tingkat
Fomatangan kompos seperti: warna, tekstur, bau,
uhi, pH, serta kualitas bahan organik kompos. Bahan
gtk vang tidak terdekomposisi secara sempurna
oo menimbulkan  efek  yang merugikan bagi
pertiimbuhan tanaman. Penambahan kompos yang
belim matang ke dalam tanah dapat menyebabkan
Wi ndinya persaingan penyerapan unsur hara antara
fanman dan mikroorganisme tanah. Menurut Sutanto
(H00Y), keadaan  tersebut  dapat  mengakibatkan
lrpnnppunya pertumbuhan tanaman. Kompos yvang




berkualitas baik diperoleh dari bahan baku yang
bermutu baik. Kompos yang berkualitas baik secara
visual dicirikan dengan warna yang cokelat kehitaman
menyerupai tanah, bertekstur remah, dan tidak
menimbulkan bau busuk (Barus, 2011).

Kompos memiliki banyak manfaat jika ditinjau
dari berberapa aspek, baik aspek ekonomi, aspek
lingkungan, dan aspek tanah serta tanaman. Dari sisi
aspek ekomoni, kompos bermanfaat: (1) menghemat
biaya dari sisi penimbunan dan transportasi limbah, (2)
mengurangi volume atau ukuran limbah, dan (3)
memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bahan asalnya.

Jika dilihat dari aspek lingkungan, kompos
memiliki manfaat sebagai berikut: (1) mengurangi
polusi udara karena pembakaran limbah serta
pelepasan gas metana dari sampah organik yang
membusuk akibat bakteri metanogen di tempat
pembuangan sampah, dan (2) dapat mengurangi
kebutuhan lahan untuk penimbunan sampah atau
limbah. Jika ditinjau dari aspek tanah dan tanaman,
manfaat kompos adalah:

1) kompos meningkatkan kesuburan tanah

2) kompos dapat memperbaiki struktur dan
karakteristik tanah (dalam hal ini, kompos dapat
meningkatkan kesuburan fisik tanah)

3) kompos akan meningkatkan kapasitas penyerapan
air

4) kompos akan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah atau  meningkatkan
kesuburan biologi tanah

5) kompos meningkatkan kualitas hasil panen, yang
meliputi rasa, nilai gizi, dan jumlah panen

6) kompos menyediakan hormon serta nutrisi bagi
tanaman

/] kompos dapat menekan pertumbuhan atau
serangan penyakit tanaman

4] kompos akan meningkatkan retensi ataupun
lketersediaan hara di dalam tanah (pada aspek ini,
sesungguhnya  kompos dapat —meningkatkan
kesuburan kimia tanah).

1.2. Bahan Utama pada Pembuatan Kompos

Limbah Pertanian

Kompos merupakan pupuk organik yang
bhinsanya berasal dari sisa tanaman, sisa hewan atau
lunusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan
kompos yang berbentuk cair maupun padat. Pupuk
orpnnik bersifat bulky dengan kandungan hara makro
(i mikro rendah sehingga diperlukan dalam jumlah
banyvalk., Keuntungan utama menggunakan pupuk
orpnanik adalah dapat memperbaiki kesuburan kimia,
luile dan biologis tanah, selain sumber hara bagi
Linniman,

Kompos dapat dibuat dari berbagai jenis bahan,
alhtari lain sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol
gy, daun tebu, dan sabut kelapa), serbuk gergaji,
Fotoran hewan, limbah media jamur (balog jamur),
Wimbah  pasar, limbah rumah tangga, dan limbah
pubiile, serta pupuk hijau. Oleh karena bahan dasar
promnbuatan pupuk organik sangat bervariasi, maka
Lualitns pupuk yang dihasilkannya beragam sesuai
denpan kualitas bahan asal. Saat ini telah beredar
Berhipa jenis pupuk organik (kompos) hasil rekayasa
lelnologl yvang mutu dan kualitasnya sangat beragam.
Ol karena itu, pengguna perlu teliti dan hati-hati
dalim memilih jenis pupuk yang akan dipakai sesuai
denpan komoditas yang akan ditanam.  Menurut
IKinn et al, (2001), sumber bahan dan bentuk pupuk
Lompon di Indonesia bisa berasal dari limbah pertanian
il non-pertanian seperti disajikan pada Tabel 1.1.




Tabel 1.1. Sumber bahan baku kompos dan'bentuknya di

Indonesia
e BT | Ben Gk
e Pangkasan tanaman Padat
legum
e Sisa hasil panen Padat
tanaman
e Limbah ternak besar Padat dan

cair
s Limbah ternak unggas | Padat
2. | Non-pertanian ¢ Limbah organik kota | Padat dan

cair

e Limbah penggilingan Padat
padi

e Limbah organik Padat dan
pabrik gula cair

* Limbah organik Padat
pabrik kayu (serbuk
kayu)

e Limbah pabrik bumbu | Padat dan
masak cair

e Gambut (abu bakar Padat
gambut)

1.2.1. Jerami dan Batang Padi

Jerami merupakan salah satu produk yang
dihasilkan pada saat panen tanaman padi (Oryza
sativa). Melimpahnya limbah jerami ini berbanding
lurus dengan tingginya tingkat konsumsi masyarakat
terhadap beras. Jerami padi memiliki banyak manfaat.
Makarim et al. (2007) menyatakan, di Cina limbah
jerami padi dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan
kompos, pakan ternak, mulsa tanaman sayuran dan
buah-buahan, bahan bakar di rumah tangga, bahan
industri kerajinan, atap rumah, dan media tumbuh
jamur merang. Tidak ada jerami yang dibakar di
sawang atau di ladang. Di Jepang, jerami padi
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wmumnya dikomposkan atau dimasukkan ke dalam
tunanh saat membajak setelah dipotong-potong dan
dikeringkan.  Selanjutnya, di Korea, jerami padi
timumnya dimanfaatkan sebagai bahan kompos, pakan
lernalk, media tumbuh jamur, mulsa sayuran, atap
rnah, dan sama sekali tidak ada budaya membakar
jerami.

i Indonesia, sebagain besar petani beranggapan
buhwi jerami padi tidak memiliki nilai ekonomi,
bhuhilkan dianggap sebagai limbah yang mengganggu
prnpolahan tanah dan penanaman padi. Akibatnya,
Lanyak petani yang membiarkan jerami padi miliknya
i bil orang lain atau bahkan membakarnya. Hasil
penelitian . Sumarno dan  Kartasasmita (2012)
memperlihatkan  bahwa hanya sebagian petani
mempraktekkan pembuatan kompos (25% di Jawa
Baal, 35% di Jawa Timur, dan 15% di Jawa Tengah).
Madn ketiga provinsi ini, 47% jerami dikembalikan ke
il tanah sawah, 28% dibakar, dan 25% untuk
pokan. Hambatan utama penggunaan pupuk organik
adndah kebiasaan  petani menggunakan pupuk
ahorpanik  yang lebih praktis dan cepat terlihat
imanlontnya, dan kurangnya pemahaman tentang
anlaat jangka panjang pupuk organik. Pemanfaatan
jrain sebagian besar ditinggalkan di sawah untuk
dibenamkan ke tanah, selanjutnya dibakar, dan hanya
sebinpdan kecil yang dimanfaatkan sebagai pakan
lernnk (Tabel 1.2).

' J A L 01 0 8 AR




Tabel 1.2. Pemanfaatan jerami padi sebagai sumber bahan
organik tanah di 10 kabupaten di Pulau Jawa, tahun 2010

Jumlah Pemanfaatan jerami padi
‘musin hujan (MH) dan musim kemarau
No. Kabupaten = lm. . At
endm ke | | Dibakar | DIoAnIEAL
tanah (t.ha) (k) | CPREsLpaian
/ ! ternak (t.hal)
1. | Cirebon 6,80 A 1,00
2. | Kuningan 10,56 3,46 1,98
3. | Tasikmalaya 9,26 5,25 13
4. | Ciamis 11,70 3,46 2,04
Rata-rata 9,61 4,83 1,56
. | Brebes 6,23 8,14 1,72
6. | Demak 4,93 9,41 1,70
7. | Sukoharjo 8,10 0,78 6,95
Rata-rata 6,42 6,11 3,45
8. | Lamongan 6,40 4,71 491
9. | Nganjuk 4,34 0,94 10,74
10. | Ngawi 8,27 1,38 6.30
Rata-rata 6,30 2,34 7,32

Sumber: Sumarno dan Kartasasmita (2012)

Jumlah jerami padi relatif cukup banyak dan
tergantung pada luas pertanamannya. Menurut
Makarim et al. (2007), perbandingan bobot gabah yang
dipanen dengan jerami (grain straw ratio) pada saat
panen padi umumnya 2:3. Jadi, kalau produksi gabah
nasional sebanyak 54 ton pada tahun 2005, berarti
terdapat 80 juta ton jerami padi pada tahun tersebut.
Selanjutnya, pada tahun 2020, menurut BPS produksi
padi nasional sebesar 55,16 juta ton GKP, maka
terdapat sebanyak 82,74 juta ton jerami padi. Sungguh
luar biasa. Pada umumnya tiap hektar sawah akan
dihasilkan 5-8 ton jerami padi, dan jumlah ini
tergantung pada varietas padi yang ditanam dan
tingkat kesuburannya. Pada hamparan sawah seluas
100 ha pertanaman padi yang panennya bersamaan
maka akan dihasilkan 500-800 ton jerami (Gambar
1.1,
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Selanjutnya, Makarin et al. (2007) menyatakan
bauhwa dengan diperkenalkannya berbagai konsep
pertanian ramah lingkungan seperti pertanian organik,
SR (System of Rice Intensification), PTT (Pengelolaan
Tanaman dan Sumberdaya Terpadu), sudah selayaknya
jcrami didaur ulang di tempat asalnya (in situ) sehingga
lerndi sistem pertanian padi nirlimbah (zero waste rice
procuction system). Manfaat jerami dan batang padi
perlu terus digali dan terus dikembangkan sehingga
menjadi “barang berharga” mengingat potensinya
sanpat besar dan tidak akan ada habisnya. Mengapa
jerni padi dikatakan tidak ada habisnya? Karena kita
ketnhul bahwa setiap musim tanam petani selalu
tenanam padi dan limbahnya berupa jerami selalu ada
(i persawahan. Untuk persawahan di daerah
beniripasi, maka penanaman padi minimal bisa
dilulcukan sebanyak 2 kali setiap tahunnya. Untuk
dacirah tadah hujan, baik di persawahan atau pada
lnhion kering (padi gogo), pertanaman padi dilakukan
wehinyak 1 kali setahun.

C/N ratio jerami padi antara 50-80, dan

menpandung  sejumlah  unsur hara yang dapat
dimnntantkan kembali sebagai sumber unsur hara bagi
tunnman (Tabel 1.3)

Iabel 1.3, Kandungan unsur hara pada jerami padi
| 5

I, | C-organik ' 40% | Setyanto, 2008

| 4| Sulfur (S) 0,1%
i | Nit rogen [Iﬂ 0,5 -0,8% | Abdel-Rahman et al.,
I Fontor (P20Os) 0,070 -0,12% | 2016
Kalivm (KaO) 1.2 = 1,7%

O | Silikat (81) 0,5-0,1%
| i Kalwium (Ca) 0,035% | Harianto et al.,, 2018
r " Nl.lmumlliin [Mp;j ' "~ 0,041% |
R —




Gambar 1.1. Tumpukan jerami padi di persawahan setelah panen

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(2013), setiap 1 ton kompos jerami padi mengandung
nitrogen 0,6 %, fosfor 0,64%, kalium 7,7%, kalsium
4,2%, magnesium 0,5%, Cu 20 ppm, Mn 684 ppm dan
Zn 144 ppm. Dengan demikian kompos jerami padi
memiliki kandungan hara setara dengan 41,3 kg urea,
5.8 kg SP36, dan 89,17 kg KCI per ton kompos atau
total 136,27 kg NPK per ton. Jumlah hara ini dapat
memenuhi lebih dari setengah kebutuhan pupuk
anorganik.

1.2.2. Sekam Padi

Sekam padi adalah bagian terluar dari butir padi
yang merupakan hasil samping saat proses
penggilingan padi dilakukan (Gambar 2). Sekam
merupakan hasil sampingan dari penggilingan padi
selain bekatul. Di Indonesia banyak sekali sekam padi,
bahkan sampai dibuang-buang karena dianggap

limbah, terutama di sentra-sentra pertanian. Menurut
Hiarsono (2002), sekitar 20% dari bobot padi adalah
wlkam padi dan kurang lebih 15% dari komposisi
wliam padi adalah abu sekam yang selalu dihasilkan
wlinp  kali sekam dibakar. Selain baik untuk
llesuburan dan kegemburan tanah, pupuk organik dari
e padi juga memiliki daya simpan air yang tinggi
i mudah terdekomposisi, tidak ditumbuhi jamur,
dan harganya juga relatif lebih murah.

Sekam memiliki beberapa manfaat, diantaranya
adalah: (1) memperbaiki  struktur tanah dan
ieninpkatlkan  porositas khususnya untuk media
lunin dalam  polibag dan pot, (2) sebagai mulsa
penutup  tanah sehingga dapat mengurangi
pertumbuhan gulma dan menjaga kelembaban tanah.
Seliin memiliki - beberapa manfaat, sekam juga
e punyai beberapa fungsi, seperti:

Il untuk pengikat unsur unsur hara dalam tanah,
whingga selala tersedia untuk tanaman

‘| untuk memperbaiki tingkat keasaman tanah

Y kandungan  silikanya dapat memperkuat daun
Lanaman

I} kandungan fosfatnya dapat memperkuat tanaman
dan mendorong perkembangan sel-sel tanaman

) lempat hidup yang bagus bagi mikroorganisme yang
bhermanfaat.

"



Gambar 1.2. Sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan kompos

Menurut Diaz (1993), sekam padi memiliki
kandungan beberapa unsur hara seperti disajikan pada
Tabel 1.4. Sekam padi dapat berfungsi untuk
menggemburkan tanah. Abu dari sekam padi ternyata
memiliki berbagai jenis unsur-unsur kimia yang baik
untuk kesuburan dan juga dapat menggemburkan
tanah. Selain baik untuk kesuburan dan kegemburan
tanah, pupuk organik dari sekam padi juga memiliki
daya simpan air yang tinggi dan mudah terdekomposisi,
tidak ditumbuhi jamur, dan harganya relatif lebih
murah.

Tabel 1.4. Kandun

gan unsur hara pada sekam padi
S 7 T NI 20 = ]

K =

1. | Nitrogen (N)

2. | Fosfor (P20s5) 0,65 %

3. | Kalium (K20) 2,5 %

4. | Kalsium (Ca) 4 %
5. | Magnesium (Mg) 0,5 %
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1.2,3. Tongkol dan Klobot Jagung

Di Indonesia jagung (Zea mays L.) memegang
peranan  kedua setelah padi. Tanaman jagung
(ligunakan sebagai bahan pangan kedua karena
memiliki kandungan gizi seperti karbohidrat, protein,
dan kalori yang hampir sama dengan beras. Jagung
selinin dapat digunakan sebagai bahan pangan juga
dapat digunakan sebagai bahan baku industri dan
pulian ternak. Dari kegiatan budidaya jagung, akan
dihanilkan limbah seperti batang dan daun jagung,
lonplkol jagung, dan klobot jagung. Limbah tersebut
ek potensi cukup tinggi yaitu lebih dari 70 persen
lulal biomassa tanaman dan limbah tersebut belum

banyvale dimanfaatkan. Limbah pertanaman jagung
pada umumnya tidak dikembalikan lagi ke lahan atau
dibakar  karena mengganggu pengelolaan lahan
pettunaman berikutnya. Sebenarnya limbah tanaman

jpnge dapat menjadi bahan baku untuk pembuatan
pupule organik sebagai pembenah tanah, karena
bl jugung mengandung selulosa, hemiselulosa,
fatpun lignin - sebagai penyusun utama serasah
latinn (Herdiyantoro, 2010). Sisa tanaman jagung
et proporsi terbesar adalah batang jagung (50%),
dan (20%), tongkol (20%) dan kulit jagung (10%) dari
total  produksi  hasil samping tanaman jagung
bordasarkan  berat kering (BK) (McCutcheon dan
mimples, 2002).

Koandungan nutrisi tongkol jagung berdasarkan
i i Laboratorium  [lmu  Makanan Ternak
Hieliputi kadar air 29,54‘%, bahan kering 70,450/0,
polein kasar 2,67% dan serat kasar berdasar 46,52%

el kering

Klobot jagung atau kulit buah jagung
merupakan bagian dari tongkol yang melindungi biji
jpung. Klobot jagung adalah kulit luar buah jagung




yang biasanya dibuang dan kebanyakan akan menjadi
limbah yang dapat mencemari lingkungan.

Tongkol jagung merupakan bagian tanaman
tempat melekatnya biji jagung. Tongkol jagung atau
janggel adalah limbah yang diperoleh ketika biji jagung
dirontokkan dari buahnya. Jika biji Jagung dirontokkan
dari buahnya, diperoleh jagung pipilan sebagai produk
utamanya dan sisa buah yang disebut tongkol atau
janggel. Limbah tongkol dan kulit Jjagung (Gambar 1.3)
hingga sekarang sebagian kecil sudah digunakan
sebagai pakan ternak oleh masyarakat, akan tetapi
pemanfaatannya belum maksimal. Kedua limbah ini
masih memiliki nilai ekonomis namun rendah dan akan
menimbulkan pencemaran lingkungan saat dibakar
atau dibiarkan begitu saja di lapangan atau lahan.

Jjagung

Hasil analisis limbah tanaman jagung Varietas
Bima-3 (Tabel 1.5) menunjukkan bahwa kandungan
unsur hara N paling tinggi didapatkan pada daun,
diikuti oleh batang, janggel, dan klobot. Untuk
kandungan P tertinggi pada daun diikuti secara
berturut batang, dan klobot. Sementara kandungan K
tertinggi pada batang diikuti oleh daun, dan klobot.
Hasil analisis contoh limbah tanaman Jagung yang
diambil secara komposit menunjukkan  bahwa
kandungan N dan K daun jagung Varietas Bima-3
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Cukup tinggi, sedangkan P rendah. Sementara batang

menpandung K dan N cukup tinggi namun P rendah
(Fuesal dan Syuryawati, 2018).

fabel 1.5, Kandungan hara N, P, K limbah jagung (batang,
daun, dan klobot jagung)

Butang 0,90% | 0,35% Faesal &
4 | Daun 1,49% | 0,47% | 1,87% | Syuryawati,

2018

jgung

| ’i\'lnlml (kulit) | 0,30% | 0,30% | 0,65%

1. 4.4, Ampas Tahu

Ampas tahu adalah limbah padat hasil industri
pubiile tahu dari sisa pengolahan kedelai menjadi tahu.
Iandungan protein, karbohidrat dan mineral yang
gt pada ampas tahu dapat dipergunakan kembali
Wengadi suatu produk yang berguna. Kandungan
mineral yang terkadung dalam ampas tahu sangat
Bevianlaat sebagai sumber unsur hara tanaman.
Atipas tahu dapat dimanfaatkan kembali sebagai
pakian ternak, pupuk dan tempe gembus (Efendi dan
Blitangrang, 2015).

Ampas tahu dapat dikonsumsi manusia dan
Wiasanya diolah menjadi bentuk tempe gembus dengan
Harpn vang relatif murah. Kekurangtahuan masyarakat
sl manfaat ampas tahu ini menjadikan ampas tahu
sebiun limbah yang tidak terpakai. Hingga saat ini,
atipan tahu segar (Gambar 1.4) dihargai Rp 300-
SU0 ks dan pada penyimpanan suhu kamar lebih dari
S menyebabkan perubahan warna dan bau.

Kandungan nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
dan kalsium (Ca) dan beberapa unsur lainnya pada
apan tnha sangat diperlukan oleh tanaman (Tabel
L0l Menurut Mangimba (1993), kandungan ampas

B




P

tahu berpotensi untuk meningkatkan kesuburan
tanah. Ampas tahu yang mengandung protein dan
karbohidrat tinggi dapat menjadi pupuk organik pada
kegiatan budidaya tanaman.

Nitrogen (N) | 1,24 %

%

2. | Fosfor (Pz20s) 5,54 ppm
3. | Kalium (K20) 1,34 %
4. | Kalsium (Ca) 460mg/100g

1.2.5. Ampas Kopi

Kopi merupakan salah satu sumber devisa
Indonesia dan memegang peranan penting dalam
pengembangan industri perkebunan. Kopi merupakan
salah satu komoditas penyegar utama yang sangat
potensial di Indonesia. Dalam kurun waktu 20 tahun,
luas areal dan produksi perkebunan kopi di Indonesia,
Khususnya perkebunan kopi rakyat mengalami
perkembangan yang sangat signifikan. Pada tahun
1980, luas areal dan produksi perkebunan kopi rakyat
masing-masing sebesar 663 ribu hektar dan 276 ribu
ton, dan pada tahun 2009 terjadi peningkatan luas
areal dan produksi yang masing-masing sebesar 1.241
juta hektar dan 676 ribu ton (Ditjenbun, 2010). Tahun
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J010 luas areal kopi di Indonesia mencapai 1.210.000
i dengan produksi 686.920 ton, ekspor 433.600 ton
tengan nilai USD 814,3 juta.

Sampai saat ini, limbah kulit kopi belum
dimantaatkan petani secara optimal. Limbah kulit kopi
Vi selama ini dianggap sebagai bahan sisa produksi
Lopl bubulk, ternyata memiliki manfaat dan kegunaan
Vit banyak dalam  kehidupan, khususnya pada
Iiilang, pertanian.  Hasil penelitian Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao (2012) menunjukkan bahwa kadar C-
Uik kealit buah kopi adalah 45,3 %, kadar nitrogen
SR, losfor (P20s) 0,18% dan kalium (K20) 2,26%.
Seliin it kulit buah kopi juga mengandung unsur Ca,
My Mn, Fe, Cu, dan Zn. Satu hektar areal pertanaman
lop alean memproduksi limbah segar sekitar 1,8 ton
sl dengan  produksi tepung limbah 630 kg.
Saliputra et al. (2013) menyatakan bahwa pemberian
ppule organik kulit kopi mampu meningkatkan jumlah
daun bawang merah hingga 24,96 %, diameter umbi
A0 00 %, dan meningkatkan produksi bawang merah
e plot 50% dengan pemberian 90 g per tanaman.

Setiap harinya sebagian masyarakat di dunia
e npkonsumsi kopi. Namun banyak yang tidak tahu
Ik wmpas kopi berguna bagi tanaman jika telah
diprones (diolah) menjadi kompos. Seperti pernyataan
Alsvah (2013) yang menyebutkan bahwa hingga
selatang ampas kopi hanya menjadi limbah. Padahal,
e kopi merupakan sumber pupuk organik yang
chonomis dan ramah lingkungan.

Ampas  kopi mampu menambah asupan
itropen, losfor, dan kalium yang dibutuhkan oleh

i sehingga tanaman tumbuh dengan sehat.
Atipan kopt merupakan bahan pupuk organik yang
clonomin dan ramah lingkungan (Losito, 2011). Ampas

Kopt (Giambar 1.5) mengandung nitrogen 2,28%, fosfor
500 0,06%, dan kalium (K>0) 0,6%. Nilai pH ampas
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kopi sedikit asam berkisar antara 5,6 - 6,2 pada skala
pH (Tabel 1.7), dengan C/N ratio 19,68 — 26,6. Selain
beberapa unsur tersebut, ampas kopi juga
mengandung magnesium (Mg), sulfur (S), dan kalsium
(Ca) yang berguna untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

-

=

Gambar 1.5. Ampas kopi yang hingga sekarang masih dianggap
sebagai limbah

Kandungan unsur hara pada ampas kopi
= — . T -
WL e T

Kasongo et al.,
2010

1,69 - 2,28 % | Kasongo et al.,
Fosfor (P20s) 0,06 -0,18 % | 2010 dan Losito,
Kalium (K.O) 0,6 -2,49 % | 2011

pH 5,6 -6,2

Nitrogen (N)

1.2.6. Ampas Tebu

Ampas tebu atau lazimnya disebut bagasse
(Gambar 1.6), adalah hasil samping dari proses
ekstraksi (pemerahan) cairan tebu. Pada penggilingan
batang tebu menjadi olahan air tebu menghasilkan
beberapa limbah padat diantaranya baggase dan
blotong. Ampas tebu (bagasse) adalah sisa penggilingan
dan pemerahan tebu berupa serpihan serabut lembut
batang tebu yang diperoleh dalam jumlah besar.

Wiasanya ampas tebu yang dihasilkan 30-40% dari \

bobot  tebu  yang digiling, sedangkan blotong
wierupakan limbah padat yang dihasilkan dari proses
peinurnian nira dengan jumlah 3,8% dari bobot tebu
amnvana, 2012). Blotong sebagaimana dikenal dengan
chutan “filter press mud’ merupakan bahan yang
culiup baik untuk dijadikan sebagai bahan pupuk

Uipnnile, karena bahan tersebut dapat berfungsi untuk
eperbaiki - kesuburan tanah melalui perbaikan
lkatur tanah yang dicirikan dari sifat fisik tanah,

Lhmusnya  meningkatkan kapasitas menahan  air,
mentrunkan laju pencucian hara dan memperbaiki
diainase tanah. Manfaat lain dari blotong yakni
berlungst untuk menetralisir pengaruh Al-dd, yang
it menyvebabkan ketersediaan P dalam tanah lebih
trnedia (Leovisi, 2012)

Menurut Marum et al., (2012), biasanya ampas
b berasal dari limbah padat industri gula di
Widonenia, dimana 47,77% berupa limbah padat dan
st memiliki kandungan air 48-52%. Biasa pada

st pula sebagian besar bagasse yang dihasikan
cleh pabrik gula dimanfaatkan sebagai bahan bakar
bodler dan sekitar 1,6% dari bobot bagase tersebut
rninn ntau tidak termanfaatkan. Ampas tebu juga
dapat ditemukan sebagai limbah pasar atau limbah
Wasvarnkat yang termasuk ke dalam limbah organik
meladun pedagang  es tebu jika dikaitkan dengan
Feraturan Pemerintah No. 18/1999 Jo. PP 85 (1999)
i mengatakan limbah  didefinisikan sebagai sisa
ot buangan dari suatu usaha dan atau kegiatan

PRI
Pemanfaatan ampas tebu tidak hanya untuk
b boakar mesin ketel (boiler) namun juga dapat

Hhinnnlnatkan sebagai pulp, papan partikel, bahan
Pk, nerta dapat juga dimanfaatkan sebagai kompos
(Minian, 2005), Ampas tebu atau baggase memiliki
m 2

b
S

.



kandungan bahan organik yang tinggi yakni mencapai
74,1%. Ampas tebu mengandung sejumlah unsur hara
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (Tabel 1.8). Ampas
tebu juga memiliki kandungan yang terdiri atas
selulosa 52,42%, hemiselulosa 25,8%, lignin 21,69%,
abu 2,73%, ethanol 1,66%, serta kadar serat yang
cukup tinggi sekitar 44%-48%. Kandungan serat pada
ampas tebu yang tinggi berkaitan dengan nisbah C/N.
Kendala utama dalam proses pengomposan limbah
ampas tebu adalah nisbah C/N yang tinggi yaitu sekitar
220, sehingga menyebabkan proses pengomposan
menjadi lama.

Tabel 1.8. Kandungan unsur hara pada ampas tebu

L

e <lhoningeiniecs

1. | Nitrogen (N) 0,30% | Ningsih dan

2. | Fosfor (P20s) 0,02% Nusyirwan, 2018 4 . . R

3. Kalil_lm (K20) 0,14% e 6. Ampas tebu (bagasse) sebagai sumber bahan baku
4. | Kalsium (Ca) 0,06% pembuatan pupuk organik

5. | Magnesium (Mg) 0,04%

I 2. 7. Limbah Baglog Jamur Tiram

Limbah baglog jamur tiram diperoleh dari baglog
[ yang merupakan campuran bahan-bahan seperti
bl pergagi, kapur, dan lain-lain yang tidak habis
Iipaknl pada  saat dipergunakan untuk proses
Bulidlnya jamur tiram putih, tetapi sudah tidak efektif
L untulk produksi jamur. Limbah baglog jamur tiram
rupalean media tanam jamur tiram yang telah habis
e penen, limbah yang dihasilkan berupa baglog tua
dan baglop kontaminan. Adanya limbah yang melimpah
L adn upaya  pengolahan  dari kelompok
pobudidaya mengakibatkan  adanya pencemaran
i dan tanah  disekitar pembuangan limbah

TR
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Padahal, disisi lain limbah baglog (Gambar 1.7)
yang dihasilkan memiliki kandwungan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman dan dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah (Tabel 1.9). Limbah media
jamur yang dihasilkan pada dasarnya merupakan
kompos organik yang telah mengalami proses
dekomposisi sehingga pengolahan limbah ini tidak
membutuhkan waktu lama untuk diubah menjadi
pupuk organik siap pakai. Pada umumnya proses
pembuatan pupuk organik secara alamiah memerlukan
2 sampai 3 bulan, sedangkan pembuatan pupuk
organik dengan bahan baku limbah jamur tiram
membutuhkan waktu lebih cepat yakni 1 bulan
(Hunaepi et al., 2018).

Komposisi baglog sebagai media tanaman jamur
tiram adalah 80 — 95% serbuk kayu gergaji, 3 — 18%
bekatul, 1% kapur, dan 1% gips memberikan
pertumbuhan dan hasil jamur tiram segar yang baik.
Cahyana dan Muchroji (2002) menyatakan bahwa kayu
atau serbuk kayu gergaji yang digunakan sebagai
tempat tumbuh jamur mengandung serat organik
selulosa, hemiselulosa, serat, lignin, dan karbohidrat.

Penggunaan limbah baglog jamur tiram putih
sebagai bahan pupuk organik memiliki prospek yang
sangat baik mengingat harga pupuk anorganik yang
semakin mahal dan kebutuhan pertanian serta
perkebunan akan pupuk juga semakin tinggi. Oleh
karena itu, penyediaan pupuk organik menjadi sangat
penting, khususnya pada daerah-daerah pertanian dan
perkebunan sehingga penggunaan pupuk anorganik
dapat mulai berkurang dan  produksi dapat
ditingkatkan.

Sesungguhnya, kesuburan tanah tidak terlepas
dari adanya bahan organik, karena bahan organik
memiliki peranan penting dalam perubahan sifat-sifat
tanah, yakni sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
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Nuproho (2012) menyatakan bahwa dengan pemberian

bohinn organik, struktur tanah yang tadinya padat
tupnl  berubah menjadi remah sehingga dapat

e perbaiki infiltrasi, air dapat diserap tanah lebih
tepal sehingga erosi dan aliran permukaan dapat

berkurang. Jika tanah kaya akan bahan organik maka
populasi organisme tanah juga akan meningkat.
Hebipnimana diketahui organisme tanah berperan baik
dalim mendorong perbaikan status kesuburan tanah,
btk kesuburan fisik, kesuburan kimia, ataupun
Kenuburan biologi tanah.

Hasil penelitian  Atini et al (2018)
e perlihatkan bahwa aplikasi kompos limbah baglog
jutnr tiram putih 500 g per polibag pada tanaman okra

(Atholmoschus esculentus (L.) Moench) mempercepat
Walitu panen menjadi 64 hst, jumlah buah per tanaman
800 panjang buah 10,70cm, dan dengan berat 10,83g.

b 170 Limbah baglog jamur tiram yang belum banvak
dimanfaatkan

tuhal 1.9, Ki nuhm;mn unsur hara pada baglogjamur tlram

I | Corganik .3250—4900 % | Rahmah et al,

[ Nitrogen (N) 0,6 - 1,39 % 2014 dan
| | ——————— H
) Fonlor (P2Os) 0,7 - 1,31 % Sulaiman, 2011
0 Kaliom (K20) 0,02 - 1,78 %

C/N ranio 16,51 Rahmah et al.,
2014
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1.2.8. Limbah Kulit Pisang

Pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica)
adalah salah satu buah yang banyak dikonsumsi
masyarakat di Kalimantan Selatan, khususnya di Kota
Banjarbaru dan Kota Banjarmasin. Tingginya
konsumsi pisang kepok ini mengakibatkan kulit pisang
kepok akan semakin banyak dan biasanya terbuang
menjadi sampah. Padahal limbah kulit pisang ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk
organik padat dan pupuk organik cair (POC). Pada sisi
lain, limbah kulit pisang mengandung serat yang
sangat halus dengan kandungan selulosa yang tinggi
yakni 60-65%, hemiselulosa 6-8%, dan lignin 5-10%.

Limbah kulit pisang jumlahnya sekitar 1/3 dari
buah pisang yang belum dikupas. Sejauh ini
pemanfaatan kulit pisang masih kurang, hanya
sebagaian masyarakat yang memanfaatkannya sebagai
pakan ternak. Limbah ini cukup menarik perhatian
karena kulit pisang terkadang hanya dibuang begitu
saja di tempat sampah tanpa ada pengolahan lebih
lanjut hingga lama-kelamaan memberikan efek bau
yang kurang sedap pada lingkungan sekitar.

Kulit pisang (Gambar 1.8) mengandung unsur
hara yang dibutuhkan tanaman, salah satunya yaitu
unsur nitrogen. Nitrogen merupakan unsur penyusun
yang penting dalam sintesa protein. Sebagian besar
dari nitrogen total dalam air dapat terikat sebagai
nitrogen organik, yaitu dalam bahan-bahan berprotein.
Senyawa-senyawa nitrogen terdapat dalam bentuk
terlarut atau sebagai bahan tersuspensi (Manis, 2017).
Jenis nitrogen di air meliputi nitrogen organik, amonia,
nitrit, dan nitrat. Perananan utama nitrogen bagi
tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khusus batang, cabang, dan daun.
Selain itu, nitrogen berperan penting dalam
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pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam
proses lainnya. Fungsi lainnya adalah membentuk
protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organik
lulnnya (Hakim, 2009). Beberapa unsur hara mineral
yaup dibutuhkan oleh tanaman dan terkandung dalam
lulit pisang disajikan pada Tabel 1.10.

Fabel 110, Kandungan unsur hara pada limbah kulit

| Corganik - 7,32% | Srarti dan

J N-total 0,21% Takiyah, 2008
! Foafat (P20s) 0,07%
A Kolium (K20) 0,88%

Sanbin 180 Limbah kulit pisang yang banyak dibuang dan
il mampah dapat digunakan sebagai bahan pembuatan
kompos

I 19 Limbah Tandan Kosong Kelapa Sawit

Mroduksi minyak kelapa sawit kasar Indonesia
e apnd 6 juta ton per tahun yang secara bersamaan
dhailan pula limbah tadnan kosong kelapa sawit
(IH] dengan potensi sekitar 2,5 juta ton per tahun.
I pubirile minyak kelapa sawit, TKKS dulunya hanya
tibilonr begitu saja. Pembakaran TKKS sekarang telah
dilarang karena adanya kekhawatiran pencemaran
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lingkungan, sehingga menimbulkan keluhan atau
masalah bagi masyarakat.

Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah
utama dari industri pengolahan kelapa sawit. Basis
satu ton tandan buah segar (TBS) yang diolah akan
dihasilkan minyak sawit kasar (CPO) sebanyak 0,21 ton
(21%) serta minyak inti sawit (PKO) sebanyak 0,05 ton
(5%) dan sisanya merupakan limbah dalam bentuk
tandan buah kosong 23%, serat 13,5%, dan cangkang
biji 5,5%.

Tandan kosong kelapa sawit, menurut Suwarno
(2008) merupakan sumber bahan organik yang kaya
unsur hara N, P, K, dan Mg. Jumlah tandan kosong
kelapa sawit diperkirakan sebanyak 23% dari jumlah
tandan buah segar yang di olah. Ketersediaan tandan
kosong kelapa sawit di lapangan cukup besar dengan
peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit
untuk menyerap tandan buah segar yang dihasilkan.

Tandan kosong kelapa sawit (Gambar 1.9)
mempunyai potensi yang besar untuk digunakan
sebagai bahan penyubur tanah karena sifat kimia dan
fisik yang dapat memperbaiki kondisi tanah. Jika
dibandingkan dengan bahan penyubur tanah lainnya,
tandan kosong kelapa sawit merupakan salah satu
pupuk organik yang mengandung kalium (K) cukup
tinggi selain kandungan nitrogen (N) dan fosfor (P).

Tandan kosong kelapa sawit memiliki fungsi
ganda, yakni sebagai menambah hara dalam tanah dan
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang
sangat diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah.
Dengan meningkatnya bahan organik tanah, maka
struktur tanah semakin mantap dan kemampuan
tanah menahan air juga akan bertambah baik.
Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positil
terhadap pertumbuhan akar dan penyerapan unsur
hara oleh tanaman. Pemanfaatan tandan kosong kelapa
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Wit sebagai bahan pembenah tanah dan sumber hara
i dapat dilakukan dengan cara aplikasi langsung
webipal mulsa atau dibuat menjadi kompos (Gambar
| 1), Kompos tandan kosong kelapa sawit yang
Wwienilikel nilai ekologi dan ekonomi yang tinggi. Hal ini
Milukung dengan semakin meningkatnya permintaan
il kompos sebagai salah satu bentuk dari asupan

Uitk bagl tanaman dewasa ini. Kandungan hara

tndan kosong kelapa sawit disajikan pada Tabel 1.11.

JTubiel 111, Kandungan unsur hara tanda kosong kelapa
sawit

: Coorga Darmosarkoro dan |
1 J Nitrogen 0.8 % | Rahutomo, 2007
. A | Fonlor (P2Os) 0,22 %
: i Kalium (K20) 0,29 %
L ﬁ Mugnesium (Mg) 0,30 %
f Horon 10 %
EY [ 'ni-mln- (Cu) 23 %
LW | Zink (Zn) 51 %




Gambar 1.10. Kompos tandan kosong kelapa sawit. A. 1 kg TKKS
+ 0,5 kg dedak + 0,2 L air kelapa + 0,2 L EM4 + 0,5 kg pupuk
kandang; B. 1 kg TKKS + 0,5 kg dedak + 0,1 L air kelapa + 0,1 L
EM#4 + 0,5 kg pupuk kandang (Jaya et al., 2014)

1.2.10. Kotoran Sapi

Kotoran sapi adalah limbah hasil pencernaan
sapi dan hewan dari sub-family Bovinae lainnya.
Kotoran sapi (Gambar 1.12) memiliki warna yang

\

bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman,
tergantung makanan yang dimakannya. Setelah
terpapar udara, warna dari kotoran sapi cenderung
menjadi gelap. Kotoran sapi adalah limbah dari usaha
peternakan sapi yang bersifat padat dan dalam proses
pembuangannya sering bercampur dengan urin dan
gas, seperti metana dan amoniak.

Pupuk kandang dari kotoran sapi memiliki
kandungan serat yang tinggi. Serat atau selulosa ini
merupakan senyawa rantai karbon yang akan
mengalami proses dekomposisi lebih lanjut. Proses
dekomposisi senyawa tersebut memerlukan unsur
nitrogen yang terdapat dalam kotoran. Dengan
demikian, kotoran sapi tidak dianjurkan untuk
diaplikasikan dalam bentuk segar, perlu pematangan
atau pengomposan terlebih dahulu.

Pupuk kandang sapi. memiliki C/N rasio yang
cukup tinggi >40. Tingginya kadar C dalam pukan sapi
menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian
karena akan menekan pertumbuhan tanaman utama.
Penekanan terhadap pertumbuhan tanaman terjadi
karena mikroba dekomposer akan menggunakan N
yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik
lersebut sehingga tanaman utama akan kekurangan N.
Untuk memaksimalkan penggunaan pupuk kandang
sapl harus dilakukan pengomposan agar menjadi
kompos pupuk kandang sapi dengan rasio C/N di
bawah 20. Kotoran sapi yang telah dikomposkan
dengan sempurna atau telah matang memiliki ciri
berwarna hitam gelap, teksturnya gembur, tidak
lengket, suhunya dingin dan tidak berbau.

Kandungan unsur hara dalam kotoran sapi
bervariasi tergantung pada  keadaan @ tingkat
produksinya, jenis, jumlah konsumsi pakan, serta
individu ternak sendiri. Pada Tabel 1.12 disajikan
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kandungan unsur hara yang terdapat pada kotoran

sapi.

Tabel 1.12. Kandungan unsur hara yang terdapat pada

= i.' i
C-organik

kotoran sapi
2" T, ;' N

e 8

AR
8,69 - 10,42 %

Nitrogen (N)

0,68 - 0,88 %

Fosfor (P20s)

0,22 - 0,34 %

Kalium (K20)

0,36 - 0,56 %

Mel_sasajl et
2019

al.,

SIESESIESINCE

Kalsium (Ca)

0,2 %

Lingga, 1991

Gambar 1.11. Kotoran sapi salah satu bahan pembuatan kompos

30 ;’;h'”- e P

=

I.2.11. Kotoran Ayam

Pemanfaatan pupuk kandang (pukan) ayam
(trmasuk luas. Umumnya pengguna pupuk kendang
Ay adalah  petani  sayuran dengan  cara
memperolehnya dari luar wilayahnya, misalnya petani
kentang di Dieng mendatangkan pukan ayam yang
dinebut dengan chicken manure (CM) atau kristal dari
Mulanyg, Jawa Timur. Pengunaan pupuk kotoran ayam
uleh petani sayur, khususnya petani sayur di
Becimatan  Landasan  Ulin, Kota  Banjarbaru
Ballimantan Selatan karena pupuk kandang ini tidak
mebawa biji gulma sehingga saat diaplikasikan ke
il pulma lebih lambat tumbuh dibandingkan
tenpnn pupuk kandang sapi.

Mipuk kandang ayam bisa berasal dari kandang
Ay knmpung yang bisanya dipelihara masyarakat
Secarn umum.  Akan tetapi kotoran ayam kampung
Bisanya relatif tidak banyak jumlahnya. Petani
Binnanya memanfaatkan kotoran kandang ayam broiler
v dipelihara dalam  jumlah yang banyak dan
Wasanyn  dipanen pada waktu tertentu secara
e milwil

Mupulk kandang ayam broiler mempunyai kadar
Bara I vang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang

i Kadar hara ini sangat dipengaruhi oleh jenis
pukian konsentrat yang diberikan. Selain itu, dalam
Bt ayvarm tersebut tercampur sisa-sisa makanan

AV nerta sekam sebagai alas kandang yang dapat
Wienvumbangkan  tambahan hara ke dalam pupuk

Laniiang ayam yang bermanfaat terhadap sayuran.

Heberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
ks pupuk  kandang ayam selalu memberikan
feapon taniman yang terbaik pada musim pertama. Hal
Wl tedt karena pukan ayam relatif lebih cepat
Iidekomposisi serta mempunyai kadar hara yang
Ll



cukup jika dibandingkan dengan jumlah unit yang
sama dengan pupuk kandang lainnya (Widowati et al.,
2005). Menurut Hartatik dan Widowati (2006),
pemanfaatan pupuk kandang ayam ini bagi pertanian
organik menemui kendala karena pupuk kandang
ayam mengandung beberapa hormon yang dapat
mempercepat pertumbuhan ayam.

Pupuk kandang ayam (Gambar 1.12) biasanya
diambil dalam bentuk campuran dengan sekam padi,
terutama untuk kotoran ayam pedaging (broiler). Sekam
padi digunakan oleh peternak ayam sebagai alas
kandang. Ketika kandang dibersihkan kotoran akan
bercampur dengan sekam tersebut. Namun demikian,
sekam padi ikut memperkaya unsur hara terutama
untuk unsur K. Kotoran ayam broiler juga mengandung
unsur P yang lebih tinggi. Tabel 1.13 memperlihatkan
kandungan unsur hara pada kompos kotoran ayam.
Kompos kotoran ayam adalah pupuk organik berbahan
kotoran ayam yang telah melalui proses pengomposan
(fermentasi) oleh mikroorganisme perombak.

Tabel 1.13. Unsur hara pada kompos kotoran ayam

3 Ny 53
2 :
1. | C-organik 12,23 % Tufaila et al., 2014
2. | Nitrogen (N) 1,77 %
3. | Fosfor (P20s) 27,45 mg 100.g!
4. | Kalium (K20) 3,21 mg 100.g'!
5. | CaO 4,0 % Lingga, 1991
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Kotoran ayam Kotoran ayam di Kotoran ayam
il lorong kiri lorong tengah di lorong kanan

Saihir 112, Kotoran ayam yang biasanya digunakan sebagai
pupuk tanaman sayuran

| 1 12 Kotoran Kambing

[ekstur atau tampilan dari kotoran kambing
sdilahy kkhas (Gambar 1.13), karena berbentuk butiran-
Buthian yang agak sukar dipecah secara fisik sehingga
St berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan
posen penyediaan haranya. Nilai rasio C/N pukan
Banbing umumnya masih di atas 30. Pupuk kendang

Ve badke harus mempunyai rasio C/N <20, sehingga
pukan kimbing akan lebih baik penggunaannya bila
Al poskan  terlebih - dahulu.  Kalaupun akan

dpinakan secara langsung, pupuk kendang kambing
ahan memberikan manfaat yang lebih baik pada musim

Lo pertanaman, Kadar air pupuk kandang kambing
pelatdl lebih rendah dari pukan sapi dan sedikit lebih
it diart pukan ayam. Kadar hara pupuk kandang
Bunibing mengandung kalium (K) yang relatil lebih
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tinggi dari pukan lainnya (Tabel 1.14). Sementara
kadar hara N dan P hampir sama dengan pupuk
kandang lainnya (Hartatik dan Widowati, 2006).

tambar 1.13. Kotoran kambing yang memiliki tekstur yang khas

Tabel 1.14. Kandungan unsur hara pada kotoran kambing

piwl b L d i b2 e arl
'No. | UnsurHara | Jumlah |  Sumber
i) s £ SOREES. L

1= 8,31 Sinuraya dan

2. | C-organik 14,80 Melati, 2019

5. N-total 1,70 %

4. | Fosfor (P20s) 0,65 %

5. | Kalium (K20) 6,52 %

6. | C/N ratio 8,70

1.2.13. Kotoran Burung Puyuh

Burung puyuh merupakan unggas yang diberi
pakan yang berasal dari pabrik dan biasanya ransum
tersebut banyak mengandung protein dan mineral.
Hewan yang diberi ransum yang banyak mengandung
protein dan mineral akan menghasilkan kotoran dan air
kencing (urine) yang juga tinggi kandungan nitrogen
dan mineral lainnya.

Kotoran burung puyuh (Gambar 1.14 dan 1.15)
merupakan salah satu contoh permasalahan yang ada
di bidang peternakan. Banyak kasus yang telah
menunjukkan bahwa peternak puyuh umumnya
membuang kotoran burung puyuh tanpa dimanfaatkan
terlebih dahulu sehingga menyebabkan pencemaran
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terhadap lingkungan. Padahal disisi lain, Kkotoran
puyuh sangat sayang apabila dibuang tanpa
dimanfaatkan. Kotoran burung puyuh dapat diolah
menjadi pupuk organik untuk menjadi pupuk tanaman
padi, melon, bawang merah, ataupun komoditas
sayuran lainnya.

Kotoran burung puyuh mengandung unsur N, P,
K (Tabel 1.15) dan unsur hara lainnya sehingga kotoran
puyuh dapat dimanfaatkan dari pada terbuang begitu
saja. Menurut Ramayulis dan Nilawati (2009), kotoran
puyuh mengandung kadar protein tinggi serta banyak
mengandung unsur hara makro maupun mikro.

Tabel 1.15. Kandungan unsur hara pada kotoran burung

Bie, ot L
L, Nitrogen (N) Herawati et al., 2017;
2. Fosfor (P20s) 0,209- 1,37 % Huri & Syafriadiman,
3. | Kalium (K20) 3,133 % | 2007)

Gambar 1.14. Kotoran burung puyuh sudah dikemas dan
diperjual belikan
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Gambar 1.15. Kotoran burung puyuh sebagal sumber bahan balku
pembuatan kompos

1.3. Peranan Kompos dalam  Pertanian

Berkelanjutan

Berbagai praktek usaha pertanian konvensional
yang selama ini dilaksanakan oleh para pelakunya
masih dirasakan belum memperhatikan kelestarian
lingkungan. Usaha pertanian selain menghasillan
berbagai produk yang ditawarkan kepada konsumen,
juga dapat menimbulkan berbagai dampak negatil

sitara lain: polusi udara dari gas metan, polusi tanah,
wlt dun udara dari pestisida dan herbisida, polusi
petadran dan udara dari sisa pupuk yang tidak diserap
plel tunaman, serta erosi tanah oleh angin dan air.
Diainipnl negatif yang ditimbulkannya sangat
pantung dari pola usahatani yang diterapkan oleh
pirn pelaku usaha pertanian (Dimyati et. al., 1998).
llsahatani intensif di lahan sawah telah
fiblciptakan masalah generasi kedua yaitu petani
silpnl tergantung pada penggunaan masukan luar
[t input external) dalam jumlah yang tidak rasional.
Hal ini terjadi pada tanaman padi dan sayuran dataran
fondah vang juga mencemari tanah, air maupun udara.
Meniul Cassman et al. (1993) dari takaran pupuk
Vi diberikan pada tanaman padi hanya sebagian
Becil vang digunakan oleh tanaman, sebagian besar
Wit ndi sumber polusi air dan udara. Sebagai contoh,
Bava antara 30-50 persen pupuk N yang diserap oleh
TN Bahkan menurut Dimyati et al. (1998),
phslennl pupuk P dan K lebih rendah yaitu hanya 15-
WL piddi lahan irigasi dan hanya 10-15% pada lahan
betlng Usahatani seperti ini mempunyai potensi tidak
Wlnnjutkan yang cukup tinggi yang ditunjukkan oleh:
(1) Landungan bahan organik, hara makro dan mikro,
sila populasi mikroba di dalam  tanah makin
Bl ang, (2) makin menurunnya daya serap air tanah
Barcnn peningkatan fraksi pasir tanah dan dangkalnya
s limpur, dan (3) meningkatnya risiko kegagalan

LLLLRLAN

Pertanian berkelanjutan secara umum berarti
Bahiwa pemanfaatan sumberdaya lahan, air dan bahan
ian untuk  usaha produksi  bersifat lestari
wienphinillian produk pertanian secara ekonomis dan
Wehpuntungkan., Menurut Untung (1997), pertanian
et el utan (sustainable agriculture) adalah
petnailantan sumber daya yang dapat diperbaharui
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(renewable resources) dan sumberdaya tidak dapat
diperbaharui (unrenewable resources) untuk proses
produksi pertanian dengan menekan dampak negatif
terhadap lingkungan seminimal mungkin. Pertanian
berkelanjutan  berarti usaha pertanian dapat
dilaksanakan pada sumberdaya lahan yang
bersangkutan secara terus-menerus dan
menguntungkan. Namun pemaknaan yang demikian
baru ditinjau dari segi agronomis produksi. Ahli
lingkungan mungkin menghendaki pertanian
berkelanjutan dengan menekankan kepada kelestarian
mutu lingkungan, keseimbangan agroekosistem, dan
kelestarian keanekaragaman hayati. Pada pihak lain,
para pelaku industri pengolahan, supplier produk
pertanian dan pelaku pasar, mungkin memaknai
pertanian berkelanjutan sebagai usaha pertanian yang
mampu memasok produk bermutu tinggi, aman untuk
dikonsumsi, stabil dan kontiyu sepanjang masa. Bagi
petani, sebagai pelaku utama wusaha pertanian,
memaknai usaha pertanian berkelanjutan sebagai
usaha produksi yang mampu menghasilkan produlk
secara stabil dan optimal, dengan masukan sarana
produksi yang relatif rendah serta hasil jual produk
memberikan keuntungan ekonomis yang layak bagi
kehidupan keluarga (Gambar 1.16) (Sumarno, 2018).
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Usaha pertanian berkelanjutan
dapat dilaksanakan pada
sumberdaya lahan yang
bersangkutan secara lerus-
menerus dan menguntungkan

Pertanian berkelanjutan
dilakukan dengan penekanan
kepada kelestarian mutu
lingkungan, kescimbangan
agroekosistem, dan
kelestarian keanekarasaman

Usaha pertanian yang
mampu memasok
produk bermutu tinggi,
aman untuk
dikonsumsi, stabil dan
kontinu sepanjang

PERTANIAN
HERKELANJUTAN

Pelaku pasar/industri
pengolahan

Usaha produlksi yang
mampu menghasilkan
ﬁ preduk secara stabil dan
= aptimal, dengan masukan
sarana produksi yang
—_— relatil rendah serta hasil
Jual produk memberikan
keuntungan ckonomis
yang layak bagi
Petani kehidupan keluarga

Uanibar 116, Pemaknaan yang berbeda tentang pertanian
berkelanjutan dari berbagai pihak

Dolam konteks kemampuan untuk mencapai

Wasatan,  sistem  usaha pertanian  berkelanjutan
Wi npandung pengertian bahwa dalam jangka panjang
Blatenn tersebut harus mampu:

Hoempertahankan  atau meningkatkan  kualitas
Hiplkeungan

A unpu menyediakan insentif sosial dan eknomi bagi
e pelaku dalam sistem produksi

A anpu berproduksi yang cukup dan  setiap
pendudulk memiliki akses terhadap produk yang
tilipnillkan,

Selangutnya,  menurut  Coway  (1985)  pertanian

ek lnnjutan  juga mencerminan hal sebagai berikut:

. /. BRI 0 AR 1 IR ARARNY A
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1) keberhasilan pengelolaan sumberdaya pertanian
untuk memenuhi kebutuhan manusia

2) kelestarian sumberdaya dan lingkungan dapat
dipertahankan, produktivitas dapat dipertahankan
sekalipun dibawah cekaman lingkungan biofisik
maupun sosial-ekonomi.

Saptana et al. (2018) menyatakan bahwa
berbagai konsep perbaikan sistem produksi padi dan
pangan lainnya telah diajukan agar produktivitas
pertanian tetap tinggi, bersifat ramah lingkungan dan
berkelanjutan, serta dalam batas-batas tertentu lebih
menguntungkan. Beberapa konsep perbaikan yang
diajukan, diantaranya adalah Agroekoteknologi
(Sumarno dan Suyamto, 1998), Usahatani Ramah
Lingkungan (Sumarno et al. 2000), Sistem Integrasi
Tanaman dan Ternak (Pasandaran et al. 2005; Ilham et
al. 2014), Pengelolaan Sumberdaya dan Tanaman
Terpadu (PTT) yang implementasinya dilakukan dengan
Gerakan Penerapan Pengelolaan Sumberdaya terpadu
(GP-PTT) (Makarim dan Las, 2005), Teknologi Hijau
Lestari (Sumarno, 2006), dan Pembangunan Pertanian
Berkelanjutan melalui Strategi Kemitraan Usaha
(Saptana dan Ashari, 2007). Prinsip utama dari konsep-
konsep tersebut adalah pengurangan penggunaan
pupuk kimia dan menggantinya dengan penggunaat
pupuk kompos untuk kesehatan dan kesuburan tanah
yang lebih baik, serta pengurangan penggunaan
pestisida dan menggantinya dengan penggunaan
kontrol biologis untuk mengurangi kerusakan yang
disebabkan oleh hama. Selain itu, biomassa dan hasil
samping atau limbah yang dihasilkan dari tanaman
pangan (jerami padi, tongkol dan tebon jagung, sekam
padi, dan lain-lain) atau limbah perkebunan (seperti
tandan kosong kelapa sawit) dapat digunakan sebagai
sumber atau bahan pembuatan kompos atau sebagal
pakan ternak.

’o /In\lumi Tidiars Hom ) aisvam pan P i ssainea

//.

-

[Kompos (limbah pertanian, limbah peternakan,
Wb rumah tangga, dan limbah pasar organik yang
Wwlul dikomposkan atau difermentasi) merupakan
sulih satu pupuk paling alami yang banyak digunakan
untulk mendukung kegiatan di bidang pertanian.
Mupule kompos atau sering disebut kompos menjadi

slivrnatl yang  dikembangkan  akhir-akhir ini

Wienpinpal kondisi tanah yang mulai memburuk akibat

splilasi  pupuk anorganik yang terus-menerus.

Kinpos merupakan hasil penguraian bahan organik

Yuhp dapat  dipercepat dengan  penambahan

Wilkioorpanisme  perombak  (decomposer) sehingga

dupint mempercepat proses pengomposan. Menurut

Theslwall (2018), pengomposan adalah proses dimana

Wl organik mengalami penguraian secara biologis

wlehi ikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan

Wl sebagai sumber energi.  Untuk memperoleh

Wualitae kompos yang baik perlu diperhatikan proses

Peiponposan dan kematangan bahan. Kompos yang

Wik memiliki kandungan unsur hara lebih tinggi

dihndingaan dengan kompos yang belum matang dan

sy relatif tidak menimbulkan bau.
Suimber  bahan yang dapat dipakai atau
dlgunaloan sebagai kompos, adalah:

L petbaninn, antara lain limbah dan residu tanaman,
{eraml dan sekam padi, gulma, batang dan tongkol
japing, semua bagian vegetatif tanaman batang
panng dan sabut kelapa, limbah dan residu ternak
[he et kotoran padat, limbah cair atau urine, limbah
pukan ternak, cairan biogas, tanaman air (seperti
ool ponpgang biru, enceng gondok)

A bduntnl, seperti limbah padat, antara lain serbuk
petpafl kayu, blotong, kertas, ampas tebu, limbah
Leliupn sawit, limbah pengalengan makanan dan
pemotongan hewan, limbah cair, seperti alkohol,



7

limbah pengolahan kertas, limbah pengolahan
minyak kelapa sawit, dan

3) rumah tangga, seperti sampah padat rumah tangga
dan sampah kota rumah tangga, serta limbah cair
rumah tangga dan limbah cair pasar.

Kompos sebagai salah satu sumber bahan
organik berperan terhadap sifat fisik tanah di
antaranya dapat merangsang granulasi, memperbaiki
aerasi tanah, serta meningkatkan kemampuan
menahan air. Pemberian berbagai dosis kompos
diharap mampu meningkatkan bahan organik yang
nantinya akan menjadikan sifat fisik tanah bagus. Sifat
fisik tanah yang bagus akan menyebabkan tanaman
tumbuh optimal. Hasil penelitian Muyassir et al. (2012)
memperlihatkan bahwa penambahan bahan organik
dapat menurunkan berat isi sebesar 0,16 g.cm
meningkatkan stabilitas agregat sebesar 21,33%, dan
meningkatkan porositas sebesar 13,67% pada tanah
Inceptisol. Pemberian kompos dapat menyebabkan
perbaikan agregat semakin mantap sehingga struktur
tanah menjadi remah. Struktur yang tanah yang remah
akan menurunkan nilai berat isi tanah. Bahan organik
yang terkandung di dalam tanah mempengaruhi
perubahan berat isi tanah dimana semakin banyak
bahan organik maka berat isi semakin rendah
dibanding tanah yang memiliki bahan organik yang
rendah. Selain itu, dekomposer pada kompos akan
menyebabkan tanah semakin remah. Menurut Widodo
dan Kusuma (2018), penambahan kompos pada tanah
Inceptisol dapat menyebabkan struktur tanah menjadi
gembur dan meningkat pori tanah yang nantinya akan
menyebabkan akar tanaman mudah berkembang,.

Selain itu, kompos juga berperan terhadap
perbaikan sifat biologis tanah yakni meningkatkan
aktivitas mikroorganisme yang dapat berperan pada
fiksasi nitrogen serta transfer hara tertentu seperti N,

’z /!rlul'llnllwmnl'u WEAMIAN (1AM P s Ry

I don 8, dan perbaikan sifat kimia ‘tanah yakni

meninpkatkan kapasitas tukar kation sehingga dapat
ieenparuhi serapan hara oleh tanaman. Beberapa
il terkait manfaat kompos bagi tanah serta
pettumbuhan tanaman, antara lain Abdurohim (2008)
Wientnjukkan bahwa kompos dapat memberikan
peninglkatan kadar kalium pada tanah lebih tinggi
daripadn kalium yang bisa disediakan pupuk NPK,
Wi kadar  fosfor tidak dapat menunjukkan
e hedian yang nyata dengan NPK. Hal ini dapat
Minvebabkan pertumbuhan tanaman yang ditelitinya
Lotk i, caisim (Brassica oleracea), bisa menjadi lebih
btk dibandingkan dengan NPK. Selanjutnya, hasil
penclitian Handayani (2009), memperlihatkan bahwa
Pupule cacing (vermicompost) dapat memberikan hasil
pertiimbuhan yang terbaik pada pertumbuhan bibit
Sulain (Fugenia polyantha Wight) pada media tanam
VYl subsoil. Hasil penelitiannya juga menunjukkan
luhwi  penambahan  pupuk  anorganik  tidak
Weinberikan efek apapun pada pertumbuhan bibit,
Wininpat media tanam subsoil adalah media tanam
dinpn pll yang rendah sehingga penyerapan hara

Hilak optimal.
Pemberian kompos akan dapat menambah

bl arpanik tanah sehingga meningkatkan kapasitas
Lk kntion tanah serta mempengaruhi serapan hara
whel tannh, walau tanah dalam keadaan masam.
Fapil kompos sangat bermanfaat dalam peningkatan
proitilon pertanian baik kualitas maupun kuantitas,
Mg ran gl pencemaran lingkungan, dan
Meninplntkan kualitas lahan secara
Wokesinmmbungan. Pada masa sekarang dan akan
At peraman kompos dalam mendukung pertanian
L berkelanjutan sangat besar. Penggunaan kompos
daliin jangka  panjang  dapat  meningkatkan
produlivitas lahan dan dapat mencegah degradasi
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lahan. Secara garis besar, manfaat kompos dari
beberapa sisi seperti disajikan pada Gambar 1.17.

Selanjutnya, jika ditinjau dari sisi pertanian
berkelanjutan = yang  berkehendak  mengurangi
penggunaan pupuk anorganik dan bahan kimia
lainnya, Mohammad et al. (1999) menyebutkan bahwa
pemberian kompos mengakibatkan penggunaan pupuk
kimia menjadi lebih efisien. Pupuk kimia (pupuk
anorganik) yang bisa dihemat mencapai 652 kg.ha'!
untuk tomat, 1687 kg.ha! untuk cabe, 675 kg.ha'!
untuk turfgrass, dan 225 kg.ha! untuk jeruk. Secara
ekonomi, penghematan penggunaan pupuk kimia dan
herbisida pada tanaman tomat adalah sebesar 48 dolar.
ha-!, untuk cabe 24 dolar.ha-!, dan jeruk sebesar 34
dolar.ha-!. Keadaan ini akan memberi peningkatarn
ekonomi bagi petani, khususnya petani pembudidaya
tanaman. Apa yang disampaikan di atas
memperlihatkan bagaimana manfaat kompos, baik dari
sisi agronomis dan ekonomis seperti dinyatakan oleh
Wahyono (2010) (Tabel 1.16).

Bluwmibar 1,17

Sisi Ekonomi
* Menghemat biaya untuk transportasi
dan penimbunan imbah
* Mengurangi volume /ukuran limbah
¢ Memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari
pada bahan asalnya

Sisi Lingkungan
o Mengurangi polusi udara karena
pembakaran limbah
* Mengurangi kebutuhan lahanuntuk
penimbunan limbah

Sisi Tanah dan Tanaman

* Meningkatkan kesuburan tanah

* Memperbaiki struktur dan karakteristik
tanah

s Meningkatkan kapasitas jerap air tanah

+ Meningkatkan aktivitas mikroorganisme
tanah

* Meningkatkan kualitas hasil panen
(rasa, nilai gizi, dan jumlah panen)

* Menyediakan hormon dan vitamin bagi
tanaman

* Meneksn pertumbuhan atau serangan
penyakit tanaman

* Meningkatkan retensi atau ketersediaan
hara di dalam tanah

Manfaat kompos dari beberapa sisi pandangan

Lubiel |16, Manfaat kompos dari sisi agronomis dan
ekonomis
nEimon Manfaat Manfaat
mpon Agronomis Ekonomis
P ot Pertumbuhan rumput Menghemat

“bulm I jrpan

B i

PRI Tnaim

lﬂ'lunp.nu woll

L cepat (cocok untuk

pemakaian air
masa konstruksi)

Mencegah
pembelian rumput
baru karena
kekeringan

Rumput dapat tersedia
Juga di musim panas

Menghemat
penyiraman
sampai setengah

« Aliran air dan udara
lebih baik

* Mencegah erosi

« Menahan air lebih

lama




Mencegah kerusakan
rumput di musim
kering

Tidak berbau dan -
mudah dipakai
Bebas gula dan fungi

Pertanian padi

Bibit siap ditanam
seminggu

lebih cepat

Secara signifikan
mengurangi lamanya
waktu pembibitan

Siklus produksi
dapat dipercepat

Perkebunan
sayur, buah,
bungan &
rempah-rempah
seperti melon,
seledri, timun,
vanili, cengkeh,
mangga, durian,
bunga potong.

Mencegah penyakit
akar dan hama pada
tanaman palawija,
lada, vanili, cabe,
tomalt, jahe.

* Aerasi dan drainase
yang lebih baik
membuat akar
tumbuh lebih besar
dan lebih sehat,
seperti pada tanaman
jahe, kunyit, bawang
putih

Pengurangan
pemakaian pupuk
kimia berarti
mengurangi
pencemaran

Mengurangi

pemakaian pupuk

kimia

e Usaha
holtikultura
dan usaha
tanaman
(pembibitan,
sewa
tanaman,
rancang
taman)

¢ Penggemar
tanaman hias
(termasuk
tanaman pot)

Tidak berbau dan tidak
berpotensi meracuni
tanaman dan binatang
(tidak seperti pupuk
kandang)

” /luwulI.MlnnI'ﬁ-lvuuummnl'um..nn-amm
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el

% Hunpgn potong

wimbak Udang

» Hasil dari pengusaha
tambak

Masa pertumbuhan
lebih cepat (dari 4,5
bulan menjadi 4
bulan)

 Fisik lebih besar dan
sehat karena lahan
tambk lebih sehat
(lebih sedikit bahan
kimia yang masuk)
dan kompos bersifat
alami

Meningatkan
pertumbuhan
plankton

Hasil dari percobaan
tambak inti rakyat di
Karawang '

* Ketahanan hidup
udang naik
Kebutuhan makanan
turun

Plankton tumbuh
stabil

Lahan tambak lebih
schat

Mengurangi
pemakaian
input bahan
kimia

Udang lebih
besar dan sehat
Mencegah
kerusakan
lahan tambak
Dengan
menambuah
input kompos
sekitar Rp.
50.000 per 0,5
ha, keuntungan
bertambah
minimal Rp.
500.000
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BAB 2

METODE PENGOLAHAN
KOMPOS LIMBAH
PERTANIAN



2.1. Fase-Fase dalam Pengomposan
Pengomposan adalah proses dimana bahan
organik mengalami penguraian secara biologis,
khususnya oleh mikroorganisme yang memanfaatkan
bahan organik sebagai sumber energi (Isroi, 2008),
Menurut Sutanto (2002), pengomposan merupakar
proses biologi oleh kegiatan mikroorganisme dalam Lomiposer  (mikroba pengurai) atau bisa juga
mengurai bahan organik menjadi bahan semacam I. Wnnknn kompos fermentasi. Selain mengandung
humus. Bahan yang terbentuk mempunyai beral sl hiia makro dan  mikro, bokashi  juga
volume yang lebih rendah daripada bahan dasarnyu, | Spnndung senyawa organik, asam amino, protein,
stabil, dekomposisi lambat, dan sumber pupuk 4 ulkohol dan mikroorganisme pengurai sendiri
organik. Yurmiati & Hidayati (2008), menyatakan e, 2004),
bahwa pengomposan adalah proses perombalkan [ dua macam pupuk organik tersebut, lantas
(dekomposisi) bahan-bahan organik dengan pethedaan kompos dan bokashi? Pada prinsipnya,
memanfaatkan peran atau aktivitas mikroorganisme. W dan bokashi sama-sama menggunakan bahan
Melalui proses tersebut, bahan-bahan organik alkan \ il webngal bahan dasar pembuatannya. Akan
diubah menjadi kompos yang kaya dengan unsui apl bokashi lebih unggul dibandingkan dengan
unsur hara baik makro ataupun mikro yang sangul BpOs (Tabel 2.1). Mengapa demikian? Bokashi
diperlukan oleh tanaman. Prinsip pengomposii Siupakan bahan organik yang telah diolah dan
adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan organik Wientan  dengan menggunakan teknologi EM,
hingga sama dengan C/N tanah (<20). Semakin tingl sipkon kompos tidak. Bila dilihat perbandingan
rasio C/N bahan organik maka proses pengomposiil s kompos dan bokashi, kandungan hara pada
atau perombakan bahansemakin lama. Waktu yang Wbl lebih tinggi, periode proses pada tanaman lebih

Shppinnkan  dekomposer  (bioaktivator perombak
‘ W orpanik), seperti Trichoderma sp.

Sant ini masyarakat selain mengenal kompos,
ienpenal bokashi. Bokashi atau “bahan organik
simber hayati” merupakan salah pupuk organik
M prones dekomposisinya dipacu dengan mikroba

dibutuhkan bervariasi dari satu bulan hingga beberapn Wl penparuh terhadap tanah sempurna, energi yang
tahun tergantung bahan dasar. Wi tendah dan populasi mikroorganisme dalam

Di lingkungan alam terbuka, kompos bisn walt lebih sempurna dibanding kompos. Keunggulan
terbentuk dengan sendirinya. Proses pembusulkii daehil didebabkan  karena selain  menggunakan
terjadi secara alami namun tidak dalam waktu yang Wi arpanil, pada bokashi juga ada campuran
singkat, melainkan secara bertahap. Lewatl proscs Walise (letes tebu) atau larutan gula merah dan
alami, rumput, daun-daunan, dan kotoran hewan seiti sl mikroorganisme dalam EM4 yang lengkap

sampah lainnya lama kelamaan membusuk karenn
adanya kerja sama antara mikroorganisme dengin
cuaca. Lamanya proses pembusukan tersebut lehih
kurang sekitar 5 minggu hingga 3 bulan. Namun jiku
kita ingin waktu yang lebih singkat, misalnya hanya 2
minggu, proses tersebut dapat dipercepat dengin

” /lmnmm.n.m (LI TS - e
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Tabel 2.1. Komposisi hara pada kompos dan bokashi

'gmx’gr mm (%) |  Kompos’ |  Bo
C orgmnk 152
N-total 0,59
Fosfor (P20s3) 0,08 0,6
Kalium (K20) 0,26 0,82
Calsium (Ca) = 0,34
Magnesium (Mg) (IS 0,29
Natrium (Na) - 0,42
Sumber: *) Sutanto, 2002

*#) Raharjo dan Ajijah, 2006

Pada proses pengomposan terdiri atas 2 [ase
utama, yaitu: (1) Fase pertama mikroba merombulk
senyawa organik (senyawa kompleks) menjadi senyawa
yang lebih sederhana dan akan menghasilkan panus
sehingga temperatur meningkat

metabolisme). Volume tumpukan kompos

berkurang secara drastis hingga 40-60% tergantuy

dari bahan komposnya. (2) Fase kedua,

penurunan aktivitas mikroba karena berkurangnyus
substrat dan nutrisi yang tersedia dalam kompos,

Akibatnya terjadi

perlahan, kelembaban berkurang dan membentuk
struktur remah. Proses tersebut dapat terjadi secaru
aerob maupun anaerob (Chen et al., 2011; FAO, 201 5).
Biodegradasi bahan organik
menghasilkan COaz, hara, dan melepaskan energi dalim

bentuk panas,

suasana anaerob akan menghasilkan CO;, hara, enerpl

penurunan temperatur

sedangkan pengomposan

dan gas metan (CH4).

Bahanortmik+ 02 ——a»cow H20 + Energi + Kompos

Aerob (dengar ok ]

Bahan organik IR . B0 s Energi + Bau + Kompus

Anaerob (tanpa oksigen)

’z /llmnnl.ﬂnnm PERtARaAR ChM PO AT ANNY

(akibat aktivitan

secara aerob akuan

alan

terjadl

sSecarn

calim

Iroses dekomposisi bahan organik secara aerob
i cepat dan tidak menimbulkan bau karena tidak

eiituk senyawa antara (metabolit) yang dapat

Suiibullkan bau tidak sedap, sedangkan proses

wiroh berjalan lebih lambat dan menimbulkan bau

Ik neddip karena banyak senyawa hidro sulfida dan
Wil vang terbentuk (lihat Tabel 2.2).

Milkroba  yang  berperan dalam  proses
‘i adasl (perombakan) tersebut ada yang hanya
Jpinn dalam kondisi aerob, hanya berperan dalam

- wilinl annerob, dan berperan dalam kondisi aerob

Upn anacrob. Biodegradasi (penguraian hayati)
Wi orpanik  dilakukan  oleh  berbagai macam
polk organisme heterotof, antara lain adalah

’.' Wil jnnur, aktinomycetes, dan protozoa. Mikroba

bt belkerja membentuk suatu rangkaian sesuai
gun tnhapan dalam  proses tersebut. Artinya
b vang pertama aktif secara tidak langsung
IT' Wilptakan kondisi  bagi  pertumbuhan  dan

Sinbnnpan mikroba selanjutnya. Peranan bakteri
\ tekomposisi senyawa organik yang mudah

bl (protein, karbohidrat, dan gula) sangat

Wi knrena tumbuh dan berkembang lebih cepat

I-'_ niinpkan mikroba lainnya. Pada fase selanjutnya

W jumur (fungi dan  aktinomycetes) lebih
Wil karena lebih toleren terhadap kandungan air
d Wlrogen ‘vang rendah.
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Tabel 2.2. Biodegradasi senyawa organik dalam kondisi
aerob (memerlukan oksigen) dan anaerob (tidak
membutuhkan oksigen)

=

1

Proses Aerob | 0

Protein Proteinase NHa, Nitrit, Asam amino,
nitrat, H2S, ammonia,
H2504, HsS, alkohol,

alkohol, asam | asam organilk,
organik, COz, | COgz, CHy,
dan H2S fenol, dan
indol
Karbohidrat Karbohidrase Alkohol, asam | Alkohol, asam
lemak, COa, lemak, C()y,

L

dan H20 dan H20
Lemak Lipase Asam lemak, Asam lemalk,

gliserol, CO2, | gliserol, COy,

dan Hz20 dan H20

Sumber: Simarmata, 2005 & Simarmata et al., 2012

Dalam proses pengomposan menuril
Simarmata et al. (2000) terdapat 4 fase (Gambar 2.1 dui
Gambar 2.2), yakni:

1. Mesofilik, yaitu kondisi tahap awal dengan pasolui
oksigen dan kelembaban yang optimal alan
memacu pertumbuhan dan perkembangan mikrobn
(bakteri, jamur dan aktinomycetes). Aktivitian
mikroba awal hingga temperature < 40°C dikennl
juga sebagai fase mesofilik. Proses dekompouinl
bahan organik tersebut akan melepaskan eneigl
dalam bentuk panas sehingga temperatur
meningkat. Aktivitas bakteri mesofilik akan terhentl
pada temperatur > 40°C. Asam organik yang
dihasilkan pada tahap ini akan menurunkan phl.

2. Termofilik, yaitu meningkatkan aktivitas mikrobs
menyebabkan kenaikan termperatur 40-600C dun
fase termofilik akan dicapai dalam waktu 4-6 harl
Proses dekomposisi tertinggi  dicapai  pucs

f

Wmperatur  50-600C. Meningkatkanya aktivitas
mikroba termofilik (> 40°C) akan menghasilkan
Mioniak sehingga akan terjadi kenaikan pH. Pada
Winperatur > 60°C, aktivitas jamur termofilik akan
lhientl, selanjutnya digantikan oleh kelompok
lkiter dan aktinomycetes hingga temperatur 70 —
HOYC Kenaikan suhu tersebut secara langsung
sl mematikan berbagi jenis patogen dan bibit-
Wilit pulma. Apabila suhu melampaui 65 — 70°C,
ulitivitas mikroba dan proses dekomposisi senyawa
Mgl akan terhambat karena suhu yang tinggi
Winehut akan mematikan mikroba (Gambar 2.1 dan
Bambar 2.2).
Pendinginan, yaitu berkurangnya substrat dan
Hinyn temperatur akan menimbulkan kematian
(i mikroba dan aktivitas metabolisme menurun.
B:llwln demikian temperatur akan turun kembali
B fane awal, yakni saat mulai pengomposan

eiperatur ruang).
Illllng. valtu temperatur kompos sudah stabil

et C/N berkisar 10-12. Pada fase ini senyawa

i (sisa perombakan) sudah terbentuk. Jumlah

Wshnn humus yang terbentuk sangat tergantung
Pt binhan dasar kompos. Biasanya bahan baku

B v nkan lignin akan menghasilkan senyawa
m"llnl ving lebih besar.

.
) e Ak Fase Pematangan L 70
. =50 __
L] = 50 g
. b0 5
3 , 30 E
i o = 20
] \ ' S =10
A" "
¥ J T T T T L v
Waktu Pengomposan
s nirtilih - thermofiik —_— subu
Milun Lo Paln Kenadlaan populasi mikroba dan suhu dalam proses

pengemposan pada fnse mesofilik dan termolfilik
I\.\r'lhliu'l“ll, 2016 dan laroi, 2008)
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W ilepanskan akan menimbulkan panas pada
Wpikan bahan kompos yang sedang aktif. Secara

Fase Aktif Fase Pematangan

- : gl polia distribusi panas dan pasokan udara atau

@ ¥

= len disajikan pada Gambar 2.4.

® co2 Panas dan

b LU H20

= by il

s fain ik Irisan

[Pt " vertikal

T penampang

C TR E Kom.pos
M penguara)

Gambar 2.2. Perkembangan suhu pada fase pengomposat
(Leslie, 2002)

[ Suplai
! I&iuu g Udara
Proses penguraian senyawa organilk t
(pengomposan) dapat berlangsung dengan bantuaun ekpeon (04
mikroorganisme pengurai (bakteri, jamur, dan e e
aktinomycetes) sehingga pengkomposan merupukun b 20 Pola distribusi, penyebaran panas dan pasokan
proses mikrobiologis béik Secita aerob (dengan Okﬁiﬂﬁﬂ Shlpen dalam tumpukan proses pengomposan aerob
: Wb dari Richard, 1996 dalam Simarmata et al., 2020)

atau udara) ataupun anaerob (tanpa oksigen)
Kenaikan populasi bakteri, aktinomyetes dan jamiug . Faktor yang Mempengaruhi Pengomposan
(cendawan atau fungi) diikuti dengan peningkatiun

Kompos adalah hasil penguraian parsial atau
temperatur atau suhu (Gambar 2.3).

b lenpkap dari campuran bahan-bahan organik

dapat dipercepat secara buatan atau tidak alami
Wininl) oleh populasi berbagai macam
Wnpaninme  dalam  kondisi  lingkungan yang

gul, lembab, secara anaerobik atau aerobik
Wl 2003).  Pendapat lain disampaikan oleh
Mg (2007), kompos merupakan hasil dari
ks bahan-bahan  organik berupa kotoran
Wak . swlan pertanian, sisa makanan ternak dan lain
hﬂunhl\.n

Sulanto (2002) menyatakan bahwa ada beberapa

Refative Numbsr of Microcrgenisms

Pengomposan aktif - Pematangan

Gambar 2.3. Kenaikan suhu sejalan dengan peningkatan popiilas

milaoba pengurai (bakteri, aktinomycetes dan fungi) Wbl vung mempengaruhi dan mengontrol proses

i Wtnponnn (dekomposisi)  diantaranya  adalah
Simarmes of at {?000) menyatakan QS :imnlmh i, sirkulasi udara (aerasi), ukuran partikel,
perombakan bahan organik pada dasarnya adalaly Whals kirbon /nitrogen (nisbah C/N), nilai pH, suhu,

emutusan ikatan karbon secara enzimatis dan ener
p E ara enzimatis dan energl PRlie dun kandungan hara.

\\



ik oksigen, paling tidak selama tahap
Wintanpan oksigen digunakan dengan aerasi yang
R i,
'enpomposan yang cepat dapat terjadi dalam
sl vange cukup oksigen (aerob). Aerasi secara alami
W ler ol pada saat terjadi peningkatan suhu yang
vhnblkan udara hangat keluar dan udara yang
Wl dhpin masuk ke dalam tumpukan bahan kompos.
Bt ditentukan oleh posiritas dan kandungan air
, W (kelembaban). Apabila aerasi terhambat, maka
Wi lenindi proses anaerob yang akan menghasilkan

2.2.1. Kelembaban

Kelembaban memegang peranan yang sangl
penting dalam proses metabolisme mikroorganisme.
Kelembaban secara tidak langsung berpengarul
terhadap suplai oksigen. Mikroorganisme dapul
memanfaatkan bahan organik apabila bahan organik
tersebut larut di dalam air. Kelembaban 40-60% adalal
kisaran optimum untuk metabolisme mikroorganisme,
Apabila kelembaban di bawah 40%, aktivitas mikrola
akan mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagl

pada kelembaban 15%. Akan tetapi, apabila \ yunp tidak sedap. Untuk memperbaiki aerasi
kelembaban lebih besar dari 60%, hara akan tercuel, bl udara) perlu dilakukan penambahan balking
volume wudara Dberkurang, akibatnya aktivitus W (nerhuke pergaji, sekam, dan bahan alinnya) dan
mikroorganisme akan menurun dan akan terjadi whalilnn  secara rutin. Semakin sering dibalik
fermentasi anaerobik yang menimbulkan bau tiduk 1k}, nemakin baik dan proses pengomposan akan

sedap. fopint. Selain itu, aerasi dapat juga diberikan
Wi wtihicial dengan menggunakan paralon yang

1l atau diberi suplai udara melalui pompa.

Dalam kondisi yang lembab, maka kelengasui
meningkat sangat tinggi karena aliran air rembesun,
proses kondensasi dan genangan yang terjadi akibat
lapisan tanah yang mampat dan bersifat impermenlhel
dibawah timbunan kompos. Kondisi anaeraly
ditunjukkan oleh proses penguraian (dekomposinl)
yang menimbulkan bau tidak sedap.

4 1 Ukuran Partikel/Bahan

Altivitas mikroba berada diantara permukaan
dun wdara. Permukaan area yang lebih luas akan
Wiphatlan kontak antara mikroba dengan bahan

2.2.2. Sirkulasi Udara (Aerasi) ponen dekomposisi akan berjalan lebih cepat.
S i tilkel atau bahan juga menentukan besarnya
Pasokan  oksigen (02 yang diperlulan M antar bahan (porositas). Untuk meningkatkan
mikroorganisme aerob dalam proses dekomponinl S pecukaan dapat dilakukan dengan memperkecil
(terutama bakteri dan fungi) sebagian dipengaruhi olely Bitun partikel bahan tersebut. Khoiri dan Mu’alim
struktur dan ukuran partikel bahan dasar kompos, S enyebutkan bahwa ukuran hasil pencacahan
frekuensi, dan teknik pembalikan serta ketingglan Sl vang akan dikomposkan berpengaruh terhadap
timbunan  bahan  (tumpukan  bahan)  yuiy Sien lermentasi., Semakin kecil ukuran cacahan
dikomposkan. Ketinggian timbunan bahan yag Wbl japung semakin  cepat proses fermentasi.
diperbolehkan dalam pengomposan akan menguraigl MR binhian optimal berkisar 10 mm - 50 mm.

tekanan berat bahan dasar kompos dan memperbuili

1 ’8 /w:.mmnl.m-u.a-.«m....‘u....,;-u.._. HAMANATA



Cara memperkecil ukuran bahan bisa dilakuka
secara manual dengan memotong atau mencincangy

Wil nintesis protein sehingga dekomposisi berjalan
i

bahan yang akan dikomposkan dengan menggunakar Hasio C/N  berkenaan dengan persentase
golok (Banjar: parang), atau menggunakan mesin Wivnwa organik - memberikan indikasi intensitas
pencacah bahan organik (Gambar 2.5). Pemotongati Wnen  dekomposisi, karena persentase senyawa
secara manual biasanya memerlukan tenaga yang ik menentukan jumlah komponen dalam bahan
banyak dan perlu waktu yang lama, sedangkan jikan | kompos yang akan terdekomposisi.
menggunakan mesin pencacah hanya memerlulkan o panisme pengurai (dekomposer) membutuhkan
waktu yang lebih sedikit. Pengalaman penulis dengan (b dan  nitrogen untuk aktivitas hidupnya.
menggunakan mesin pencacah, untuk menghaluskai Wionipanisme pengurai menggunakan C sebagai
sampah kota organik sebanyak 1.000 kg (1 ton) hanyu Wbt cnergi dan bersama N diperlukan untuk
memerlukan waktu sekitar 2 jam. Jika pencacahun Lunbuhion sel dan sintesis protein serta asam-asam

secara manual dengan menggunakan pisau (parang), Wullent /N ratio yang optimal untuk pengkomposan
untuk sampah kota organik sebanyak 1.000 kg
memerlukan waktu lebih dari 4 jam.

wlaly 5 - 35, Untuk menurunkan C/N ratio dari
Wi bk (campuran) dapat dilakukan dengan
Winbahilkan N, antara lain adalah urea, ammonia,
W Winc g ternak (urine), dan bahan lainnya. Semakin
Wi L /N ratio, maka semakin banyak N yang
(ko Jika rasio C/N tinggi, aktivitas biologi

hrlmlnmurmw akan berkurang, diperlukan beberapa

_‘ s liroorganisme untuk mendegradasi kompos

W diperlukan waktu  yang lama untuk

Wpoposan dan dihasilkan mutu yang lebih rendah,

finlo O /N terlalu rendah kelebihan nitrogen yang

Gambar 2.5. Pencacahan bahan organik seperti jerami ¢l Walk lipokal oleh mikroorganisme tidak dapat

sampah. A. pencacahan secara manual menggunakan golok sl dan akan hilang melalui volatisasi sebagai
(Banjar: parang) dan B. Mesin pencacah bahan organil : Bk ntauterdenitrifikasi.

Pad wmumnya  limbah  organik mempunyai
BRI /N berkisar antara 15 dan 30:1. Selama proses
*hmu] il berlangsung rasio C /N akan turun sampai
Salclat 12 pada kompos yang sudah matang. Tabel
Bttt menyajikan C/N ratio dari limbah yang kaya
.hmt Nitiopen dan Karbon.

2.2.4. Nisbah Karbon/Nitrogen (C/N ratio)

Rasio C/N yang efektif untuk proses
pengomposan berkisar antara 30:1 hingga 40 1
Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber enerpl
dan menggunakan N untuk sintesis protein. Pada rasio
C/N diantara 30 s/d 40 mikroba mendapatkan culujp
C untuk energi dan N untuk sintesis protein. Apuabily
rasio C/N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N

w /:- IMAPER LIBAAR ') 00 AHIAR (AR IR0 ANARNA



Tabel 2.3. C/N ratio dari limbah yang kaya akan Nitrogen

dan Karbon

A

W, Suhu

Bubin timbunan (tumpukan) bahan yang
uml"-":g“"g kaya | o /n I‘m‘:kzmg Eaya C/N unlnmi dekomposisi akan meningkat sebagai hasil
E S 5 SVitan mikroorganisme. Suhu yang berkisar antara
Limbah sayuran 10-13 | Kulit kayu/Serbuk | 200-400 i 709C merupakan kondisi optimum kehidupan
gergaji Lorpanisme tertentu dan membunuh patogen yang
Limbah cair 2-3 | Jerami padi 80-90 tikehendaki. Semakin tinggi temperatur akan
Kotoran ayam 10-12 | Batang jagung 60-100 whin banyak konsumsi oksigen dan akan semakin
Limbah dapur 10-25 | Daun-daun kering 50-70 Ml puln proses dekomposisi. Peningkatan suhu
Bulu unggas 30 Kulit buah kapuk 50-60 I lorjndi dengan cepat pada tumpukan kompos.
Kotoran domba, 13-15 | Serbuk gergaji 100-500 POt yang  berkisar antara 309C-609C
Dabh kamiag Wk kan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu
5:;?;;231114' 10-20 | Kertas/hardboard 200-5004 Wl lebih tinggi dari 60°C akan membunuh sebagian
Beens Eondok kerin 70-80 b i hanya mikroba termofilik saja yang akan

Sumber: Simarmata et al. (2012) M bertahan hidup.
I Keadann suhu pada tumpukan bahan yang
2.2.5. Nilai pH Baposkan biasanya tergantung pada jenis bahan
e ikomposkan,  kelembaban  bahan, dan

Proses pengomposan dapat terjadi pada kisaran
pH yang lebar. Nilai pH yang optimum untuk proses
pengomposan berkisar antara 6,5 sampai 7,5. Kisarin
pH kotoran ternak umumnya berkisar antara 8
pengomposan
menyebabkan perubahan pada bahan organik dan phl
bahan itu sendiri. Sebagai contoh, proses pelepasuiy
asam, secara temporer atau lokal, akan menyebablan il
penurunan pH (pengasaman), sedangkan procduksl
amonia dari senyawa-senyawa yang mengandiiiy

hingga 7.,4.

nitrogen akan meningkatkan pH pada fase-fase awal
pengomposan. Nilai pH kompos yang sudah matang

Proses

biasanya mendekati netral.

.7 T ———

AHANNYA

sendiri

poner  (bioaktivator) yang digunakan.  Hasil
S litian Andriani et al. (2018) pada pengomposan
sali daan jati (Tectona grandis L.) memperlihatkan
Wil suhu pada awal pengomposan 28°C (pada PO =

akun ol A - serasah daun jati + kotoran sapi, dan PB
| Setannh doun jati + kotoran ayam), sedangkan pada
sl daun jati + EM4 suhunya 290C. Selanjutnya,

ot ke 10 terjadi peningkatan suhu pada

Slakuan PA, PC, dan PO sedangkan pada perlakuan

L suhi tetapeyaitu 28°C.  Suhu pengomposan yang

Wt pada penelitian ini sekitar 28-31,5°C, dan ini

e optimal sampai hari ke-15. Keadaan ini

Wuukkan bahwa mikroba yang aktif adalah

Bk mesofilik, yaitu mikroba yang dapat hidup

{ 'H siihiu antara 20-350C., Aktiﬁtas mikroba mesofilik

el prones penguraian akan menghasilkan panas

i Wan mengeluarkan CO. dan mengambil Os dalam
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tumpukan kompos sampai mencapai suhu maksimuni Il 21 Kandungan hara pada beberapa pupuk kandang
(Gambar 2.6). padat/segar

N | PiOs | KO | Ca _
(%) | o [ B8 | (36 | (6 |
243| 0,61] 1,58 1,04| 0,33| 179|70,5 |Wiryanta &
" Bernardinus
3,21| 3,21| 1,57 | 1,57| 1,44| 250 315 | o009

2.2.7. Porositas

Porositas adalah ruang diantara partikel-partikel

. : iy Semekto
di dalam tumpukan kompos. Porositas dihitung dengun 4,10| 0,66| 1,97 | 1,64| 0,60| 233 90,8 [2;321
mengukur volume rongga dibagi dengan volume totul Andayani &

M, ] W . 3,80 | 2,30| 2,70(2,00| 0,66| 197 | 506 |La Sarido
Rongga-rongga ini akan diisi oleh air dan udara. Udari (2013)
akan mensuplai oksigen (O2) untuk proses 0,25 0,18| 0,17 | 0,4 § = - | Lingga

0,5 025 03| 0,2 - - - | (1991)

pengomposan. Apabila rongga dijenuhi oleh air, maku
pasokan oksigen akan berkurang, akibatnya proses
pengomposan juga akan terganggu. Karena itu untul 48 Tinggi/Ukuran Timbunan
menciptakan kondisi porositas yang ideal pada saal
pengomposan perlu diperhatikan kandungan air i 1\
kelembaban kompos.

_ Thnbunan bahan yang mengalami dekomposisi
il meningkat suhunya hingga 65-70 °C akibat
Juiliy o aktivitas biologi oleh mikroba perombak
W orpanile (Gaur, 1980). Penjagaan panas sangat
g dalam  pembuatan kompos agar proses
L ponin berjalan merata dan sempurna. Hal yang
Sientukan tingginya suhu adalah nisbah volume
Whiinan terhadap permukaan. Makin tinggi volume
A dibanding permukaan, makin besar insulasi
Sk (i makin mudah timbunan menjadi panas.
Wb vang terlalu dangkal (terlalu rendah) akan

2.2.8. Kandungan Hara

Kandungan P dan K juga penting dalam proses
pengomposan. Kandungan P dan K biasanya tercduapat
pada kompos-kompos dari peternakan. Kandungan
hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selam
proses pengomposan (Tabel 2.4).

Keterangan: 11 anag 1
+p Bp hp Wp PA : Doum Jati Tectona grandini * Wi panas dengan cepat, karena bahan tidak
H 20% Eotaren sap Wi untuk menahan panas dan menghindari
3 A PB : Daun Jati Tectona grandis le 4 LTI

1 - nk X - -

: e AmiaeE S [l atay ukuran timbunan (heap size) bahan

0 PC ;(L::’Ugﬁ':'“ Tectona grandin iy 4 Wips vang dianjurkan adalah tinggi 1,5 - 2 m dan

e & 1 @8 2 2 3 e 2D 4 m, dengan panjang sesuai dengan

WAKTU PO : Daun Jati Tectona grandis | " . i . e
il tanpa penambahan BloAMEE Uiubian. Menurut Setyorini et al. (2006) pada waktu

wn o pembusukan  berlangsung, pada timbunan
el vang tingginya 1,5 m akan menurun sampai
B e setinggi 1 ataa 1,25 m.

Gambar 2.6. Perubahan suhu dekomposisi seresah datn juti
(Tectona grandis L.) akibat penambahan berberapa jenin
dekomposer (bioaktivator) (Sumber: Andriani et al., 20 1H]






setiap jarak 0,5 m selipkan pipa paralon (ukuran |
inch — 1,5 inch) yang telah dilubangi dengan bentuk
spiral (8 mm) setiap jarak 10 - 15 cm. Paralon
ditempatkan pada bagian bawah tumpukan secari
memanjang dan pada bagian tengah. Sistem aerasi
dapat juga dilakukan dengan menggunakan pompi
(blower). Selanjutnya tumpukan kompos ditutup
dengan terpal atau karung bekas dan diberi
pemberat supaya tidak mudah tersingkap.

b. Aerasi bedengan kompos dapat dilakukan secara
pasif dengan menggunakan pipa paralon yang
telah dilubangi atau batang bamboo yang
dilubangi. Potongan paralon atau bambu terselbiul
diselipkan secara vertikan atau horizontal padu
tumpukan kompos dengan jarak sekitar 50 ¢
(Gambar 2.8). Pengomposan dapat dilakukan dalaim
rungan (indoor) atau di luar ruangan (outdoor]
(Gambar 2.9).

- 3 : o - - - A - h
T R - S <47 K
Gambar 2.7. Pengomposan dengan metode anaerob di dalam
lubang tanah

Bambu sebagai
sarana acrasi

Bambu sebagal
SArans aeras

Sy 28, Aerasi pasif pada tumpukan kompos menggunakan
bambu

Lo 2 9.0 Bedengan pengkomposan dalam ruangan (indoor)
A b ruangan (outdoor) yang ditutupi dengan terpal plastik
(Sumber: Simarmata et al., 2020)

4 4 Pengomposan Tiga Jenis Limbah Pertanian
4 4. 1. Pengomposan Limbah Baglog Jamur Tiram

Penpomposan  limbah  baglog jamur tiram

Ak ulan secara aerob. Pengomposan menggunakan
Btk koyu berukuran 1,2 m x 1,2 m x 0,8 m. Kotak
Loy vang digunaan tanpa lantai dan tanpa penutup.
Haplan baowah  kotak kayu langsung bersentuhan
i tanah (diletakan di atas tanah), sedangkan
Hagian ntnsnya terbuka. Bagian atas yang terbuka ini
Hanbiny e ditutup dengan terpal atau karung plastik.

Babian vang digunakan adalah limbah baglog 200 kg,
Kot nyvam 10 kg, kotoran sapi 10 kg, guano 10 kg,

Hidnk padi 3 g, tetes tebu 200 mL, kapur dolomit 10 kg,
Helomposer (EM4, M21, Beka, dan Petro Gladiator
Hinslhg masing sebanyak 200 mL), dan air.

"
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mendegradasi selulosa juga mampu mendegradasi
hemiselulosa.

Tabel 2.5. Mikroorganisme yang umum berasosiasi dalam
tumpukan sanfpah

L) i c M L

= ) = e L

Pseudomonas spp.

Alternaria spp.

Achromobacter spp. Cladosporium spp.
Bacillus spp. As 1 :
Mesofilik ppf Eiglis el
Flavobacterium spp. Mucor spp.
Clostridium spp. Humicola spp.
Streptomyces spp. Penicillium spp.
Bacillus spp. Aspergillus dpp.
Streptomyces spp. Mucor pusillus
Thermoactinomyces spp. Chaetomium thermop
Thermus spp. Humicola lanuginosa
Termofilik Tl'fennonospora spp. Absidia ramose
Microplyspora spp. Sprotricbum
thermofphile
Torula thermophile
(veast)
Thermoascus
aureanticus

Saraswati et al. (2004) menjelaskan bahwa seluln
mengurai bahan berkayu, sebagian besar fungl
menghasilkan zat yang bersifat racun sehingga dap

dipakai untuk mengontrol pertumbuhan
perkembangan  organisme pengganggu,
beberapa strain  Trichoderma harzianum  yu

merupakan salah satu anggota dari Ascomycetes, bilg
kebutuhan C tidak tercukupi akan menghasilkan ra oun
yang dapat menggagalkan penetasan telur nematody
Meloidogyne  javanica (penyebab bengkak  alkur)
sedangkan bila kebutuhan C tercukupi akan beruilul
parasit pada telur atau anakan nematoda tersebut,

68 /Iumnm LI et Adian A n b ) s
.

Jubel 2.6, Beberapa jenis dekomposer yaﬁg dijual di

Pyomi
IFmot ing
'In'ulwq

1 m.nllml

Wil
st poner|

.l["l Dogra

' Avtin i

P poser

Fumiunn

LI

B 11401 iy 3 I A

pasaran
wmm'wn Produksi | Keterangan

80 genus PT, Komposisi

mikroorganisme Songgolangit | mikroorganisme

fermentasi, di Persada hasil analisis

antaranya bakteri Fakultas

fotositetik, Pertanian UGM,

Lactobacillus sp., No

Streptomyces sp., 212/LM/ANLS/ 1

Actinomycetes Sp. 0/17

| dan ragi.

Aspergillus sp, Balai Paten:

Trichoderma Penelitian IDMO00203155

harzianum DT 38, Bioteknologi

Trichoderma Perkebunan

harzianum DT 39, Indonesia

dan mikroba (BPBPI)

pelapuk,

Tnichoderma Balai

pseudokoningii dan Penelitian

Cytophaga sp. Bioteknologi

Hersifat antagonis Perkebunan

terhadap beberapa Indonesia

penyakit akar |BPBPI)

Lactobasillus sp, CV.Trans

Streptomicetes sp, Tritunggal

Acetybacter sp, Jaya

Actynomyeetes sp,

Rhizobium sp, Mould

dan Yeast

Trichoderma Balai

harzianum, Penelitian

Aspergillus sp. Bioteknologi

(pelarut fosfat) dan Perkebunan

PGPR (Plant Growth Indonesia

Promoting (BPBPI)

Rhizobacteria)

Mikroba ini bekerja

aktil pada suhu

tinggl (termofilik)

Actinomycetes, CV. Bakti

Paseudomonas, Alam

Lactobaeillus, Nusantara

Trichoderma,

Acetobacter, dan

Rhizobium

Aspergillus sp., PT. Natural Kandungan

Azotobacter sp. Nusantara Tangguh: N, P,

Streptomyces sp., (NASA) K, C-Organik,

Lactobacillus sp., Zn, Cu, Mn, Co,

Saccharomyees sp., Fe, 8, Mg, Cl, Na,

Trichoderma sp. B, Si, Al, Na, Cl,
Se, Cr, Mo, ¥,
S04, Humat

| Vullat, -

Prichodermia PT. Pupuk

polysparum, T, viride, | Kalimantan

dan Fomitopsis Timur

maliae




9. | BeKa Azospiritlum sp., PT. Indo Deptan
Decomposer Aspergillus sp., Acidatama 03.02.2018.034
Plus Actinomycetes sp., Thk.
Lactobacillus sp,

Pseudomonas sp.,

dan yeast,
10. | Petro Trichoderma sp., PT No. Pendaftaran
Gladiator Bacillus sp., Petrokimia 03.02.2018.062
Streptomyces sp., Gresik
dan Lactobacillus sp.
11. | Microbacter Balkteri silulolitik Yayasan
Alfaafa-11 Bakteri Proteolitik ANSA,
Bakteri Amilolitik Semarang

Bakteri penambat N
Bakteri pelarut fosfat

2.3. Metode Pengomposan
2.3.1. Metode Anaerob

Pengomposan anaerob: penguraian bahan
organik terjadi pada kondisi anaerob (tanpa oksigen).
Tahap pertama, bakteri fakultatif penghasil asam
menguraikan bahan organik menjadi asam lemak,
aldehida, dan lain-lain. Proses selanjutnya bakteri dari
kelompok lain akan mengubah asam lemak menjadi gas
metan, amoniak, CO; dan hidrogen. Pada proses aerob
energi yang dilepaskan lebih besar (484-674 kcal.mol
glukosa-!) sedangkan pada proses anaerob hanya 25
kcal.mol glukosa-! (Sutanto, 2002).

Bahan kompos dimasukkan ke dalam lubang
dengan kedalaman 1 meter, lebar 1 meter, dan panjang
2 meter atau lebih. Setelah proses berlangsung lama 3-
6 bulan, dilakukan pemanenan kompos. Pengomposan
dengan metode ini seringkali menghasilkan bau tidak
sedap sehingga menimbulkan masalah lingkungan.
Selain itu, proses secara anaerob akan menghasilkan
gas metan sehingga proses ini tidak dianjurkan
dipergunakan secara luas karena metan yang
dihasilkan termasuk gas rumah kaca.

Secara umum proses pengkomposan secara
anaerob dapat berlangsung sekitar 3-6 bulan,
tergantung pada jenis dan ukuran bahan kompos.

Proses panguraian ini umumnya terjadi juga ])adﬂ\
timbunan sampah di pasar-pasar yang basah dn
suplai oksigennya terbatas. Akibatnya menghasilka
aroma bau busuk dan banyak menghasilkan air lind
(leachate) dari tumpukan tersebut. Metode i
umumnya banyak digunakan di halaman dan kebun
(Gambar 2.7). Pemilihan lokasi pengkomposan meto
ini pada tempat yang tidak mudah tergenang ata
bebas banjir.

2.3.2. Metode Aerob

Pengomposan aerob: adalah proses
pengomposan berjalan dengan kehadiran oksig
(udara) atau penguraian bahan organik melalui prose
respirasi (kehadiran oksigen) sehingga perombaka
berlangsung cepat dan tidak menimbulkan bau
Pengomposan dilakukan di atas permukaan tanal
dalam ruangan tertutup (indoor) atau ruangan terbuk
(outdoor). Dalam sistem ini, kurang lebih dua pertig
unsur karbon (C) menguap (menjadi COz) dan sisany?
satu pertiga bagian bereaksi dengan nitrogen dalam gl
hidup. Selama proses pengomposan aerob tidak timhul
bau busuk. Selama proses pengomposan berlangsung
akan terjadi reaksi eksotermik sehingga timbul pana
akibat pelepasan energi. Kenaikan suhu dalan
timbunan bahan organik menghasilkan suhu yang
menguntungkan mikroorganisme temofilik. Akan
tetapi, apabila suhu melampaui 65-70°C, kegiatal
mikroorganisme akan menurun karena kematiat
organisme akibat panas yang tinggi. Metodd
pengkomposan yang lazim digunakan antara lai
adalah sebagai berikut:

a. Sistem bedeng (windrows). Bahan kompg
tersebut ditumpuk dalam bentuk bedengan (lebar
1.5 - 2, m, tinggi 1 m dan panjang 5 - 10 m). Padd



Dekomposer, yakni EM4, M21, BeKa, dan Petr
Gladiator masing-masing ditakar sebanyak 200 ml
menggunakan gelas ukur. Selanjutnya ditambahkan
tetes tebu (molase) sebanyak 200 mL ke dalam wadah
yang telah berisi masing-masing dekomposer (4 buah
ember yang berbeda). Setelah itu ditambahkan air
masing-masing sebanyak 10 L, dan selanjutnyin
masing-masing dekomposer diaduk sampai tercampur
rata.

Pembuatan kompos limbah baglog jamur tiratn
dengan empat (4) macam dekomposer dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Bahan-bahan berupa limbah baglog sebanyak 200
kg, ditambahkan kotoran sapi sebanyak 10 I,
kotoran ayam 10 kg, kotoran kelelawar (guano) 10
kg, dedak padi 3 kg, dan kapur dolomit 10 kg
dimasukkan ke dalam kotak pengomposin
berukuran 1,2 mx 1,2 m x 0,8 m.

2) Bahan-bahan tersebut selanjutnya diaduk samjpal
tercampur merata.

3) Selanjutnya, larutan dekomposer EM4 yang telali
dipersiapkan (telah dicampur dengan (eles
tebu/molase dan ditambahkan air, serta (elal
diaduk merata) dimasukkan ke dalam gembor
Kemudian disiramkan ke atas tumpukan baliun
yang akan dikomposkan dan diaduk dengan
menggunakan sekop sampai tercampur merati,

4) Demikian juga untuk dekomposer lainnya, yakil
dekomposer M21, dekomposer BeKa, dun
dekomposer Petro Gladiator, diperlakukan samu
mulai nomor 1-3).

5) Selanjutnya, masing-masing kotak pengomposi
ditutup menggunakan terpal atau karung plastik
pada bagian atasnya (pada permukaan kotak
pengomposan).
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fi] Betinp sehari sekali (setiap sore hari) dilakukan
mengukuran  suhu  tumpukan menggunakan
thermometer dengan cara menusukannya ke dalam
lumpukan bahan yang dikomposkan. Setelah data
uihu diperoleh, selanjutnya diaduk merata dan
(itutup  kembali. Proses pembalikan  atau
penpadukan  ini bertujuan untuk membantu
menurunkan suhu sehingga proses dekomposisi
herjnlan dengan baik.

4 4.1 Pengomposan Ampas Kopi

I'engomposan ampas kopi dilakukan secara

pweroh Pengomposan menggunakan kotak kayu
Berukuran 1,2 m x 1,2 m x 0,8 m. Kotak kayu yang
diginaan tanpa lantai dan tanpa penutup. Bagian
Bawil kotak kayu langsung bersentuhan dengan tanah
Wllletilan di atas tanah), sedangkan bagian atasnya
Wbk Bagian atas yang terbuka ini nantinya ditutup
dipnn terpal atau karung plastik. Bahan yang
diginalaan adalah ampas kopi 200 kg, kotoran ayam 10
h., kotoran sapi 10 kg, guano 10 kg, dedak padi 3 g,
e tebu 200 mL, kapur dolomit 10 kg, dekomposer
;lﬁMrl, M1, Beka, dan Petro Gladiator masing-masing
Behunynk 200 mL), dan air.

Dekomposer, yakni EM4, M21, BeKa, dan Petro
Hladintor masing-masing ditakar sebanyak 200 mL
Wb unakan gelas ukur.  Selanjutnya ditambahkan
Wlen tebu (molase) sebanyak 200 mL ke dalam wadah
Ll telah berisi masing-masing dekomposer (4 buah
pibier vang berbeda). Setelah itu ditambahkan air
Wil masing  sebanyak 10 L, dan selanjutnya
Wi masing dekomposer diaduk sampai tercampur

intn



Pembuatan kompos ampas kopi dengan empa

(4) macam dekomposer dilakukan dengan langkah

langkah sebagai berikut:

1) Bahan-bahan berupa ampas kopi sebanyak 200 Kg,
ditambahkan kotoran sapi sebanyak 10 kg, kotoran
ayam 10 kg, kotoran kelelawar (guano) 10 kg, dedalk
padi 3 kg, dan kapur dolomit 10 kg dimasukkan ke
dalam kotak pengomposan berikuran 1,2 m x 1,2
x 0,8 m.

2) Bahan-bahan tersebut selanjutnya diaduk sampul
tercampur merata.

3) Selanjutnya, larutan dekomposer EM4 yang teluh
dipersiapkan (telah dicampur dengan telen
tebu/molase dan ditambahkan air, serta telal
diaduk merata) dimasukkan ke dalam gembor
Kemudian disiramkan ke atas tumpukan baliing
yang akan dikomposkan dan diaduk dengan
menggunakan sekop sampai tercampur merata,

4) Demikian juga untuk dekomposer lainnya, yalil
dekomposer M21, dekomposer BeKa, dul
dekomposer Petro Gladiator, diperlakukan sainn
mulai nomor 1-3).

5) Selanjutnya, masing-masing kotak pengompasiai
ditutup menggunakan terpal atau karung plastil
pada bagian atasnya (pada permukaan kotuk
pengomposan).

6) Setiap sehari sekali (setiap sore hari) dilakuloun
mengukuran suhu tumpukan menggunalkin
termometer dengan cara menusukannya ke dalang
tumpukan bahan yang dikomposkan. Setelah data
suhu diperoleh, selanjutnya diaduk merata dan
ditutup kembali. Proses pembalikan  alan
pengadukan ini bertujuan untuk membanig
menurunkan suhu sehingga proses dekomponisl
berjalan dengan baik.
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4. 4.3, Pengomposan Jerami Padi

Pengomposan jerami padi dilakukan secara

weinb Pengomposan menggunakan kotak kayu
Berukuran 1,2 m x 1,2 m x 0,8 m. Kotak kayu yang
Mpunaan tanpa lantai dan tanpa penutup. Bagian

Bawih kotak kayu langsung bersentuhan dengan tanah
(iletnkean di atas tanah), sedangkan bagian atasnya

I hulin. Bagian atas yang terbuka ini nantinya ditutup
denpan terpal atau karung plastik. Bahan yang
Mptinalian adalah jerami padi 200 kg, kotoran ayam 10
by kotoran sapi 10 kg, guano 10 kg, dedak padi 3 g,
Wien tebu 200 mL, kapur dolomit 10 kg, dekomposer

(M. M21, Beka, dan Petro Gladiator masing-masing
Bebinnyak 200 mL), dan air.
[ekomposer, yakni EM4, M21, BeKa, dan Petro

Slilintor masing-masing ditakar sebanyak 200 mL
Wenppanakan gelas ukur.  Selanjutnya ditambahkan
Aelen ebu (molase) sebanyak 200 mL ke dalam wadah
Sty telah berisi masing-masing dekomposer (4 buah
Wb vang berbeda). Setelah itu ditambahkan air
sl masing sebanyak 10 L, dan selanjutnya
Winsie masing dekomposer diaduk sampai tercampur
futn

Pembuatan kompos jerami padi dengan empat
I tncnm dekomposer dilakukan dengan langkah-
Wnplah sebagai berikut:
1) Bl bahan berupa jerami padi sebanyak 200 kg,

it bahkan kotoran sapi sebanyak 10 kg, kotoran
avain 10 kg, kotoran kelelawar (guano) 10 kg, dedak
pcdt 4 kg, dan kapur dolomit 10 kg dimasukkan ke
dulim kotak pengomposan berukuran 1,2 m x 1,2
mx 0,8 m.

4 Dahoan bahan tersebut selanjutnya diaduk sampai
rchmpur merata.
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3) Selanjutnya, larutan dekomposer EM4 yang tela
dipersiapkan (telah dicampur dengan teles
tebu/molase dan ditambahkan air, serta telah
diaduk merata) dimasukkan ke dalam gembor.
Kemudian disiramkan ke atas tumpukan bahan
yang akan dikomposkan dan diaduk dengan
menggunakan sekop sampai tercampur merata.

4) Demikian juga untuk dekomposer lainnya, yakni
dekomposer M21, dekomposer BeKa, duan
dekomposer Petro Gladiator, diperlakukan samu
mulai nomor 1-3).

5) Selanjutnya, masing-masing kotak pengomposiii
ditutup menggunakan terpal atau karung plastik
pada bagian atasnya (pada permukaan koluk
pengomposan).

6) Setiap sechari sckali (setiap sore hari) dilakulca

mengukuran suhu tumpukan menggunalun
thermometer dengan cara menusukannya ke dalam
tumpukan bahan yang dikomposkan. Setelah daln
suhu diperoleh, selanjutnya diaduk merata cdan
ditutup kembali. Proses pembalikan atuu
pengadukan ini bertujuan untuk membanty
menurunkan suhu sehingga proses dekompouinl
berjalan dengan baik.

Hasil pengukuran suhu pada masing-masing

limbah pertanian yang dikomposkan mulai hatl
pertama sampai dengan hari ke duapuluhsatu dapul
dilihat pada Gambar 2.10. Keadaan suhu pada sanl
hari pertama adalah 42-44°C. Pada hari pertamn
sampai dengan hari kedua, tampaknya mikroba
mesofilik telah bekerja. Selanjutnya, mulai hari ketign
sampai dengan hari kesepuluh suhu berada antara 44
61°C, pada kondisi ini mikroba termofilik yung
melakuan aktivitas perombakan. Setelah  hatl
kesepuluh sampai dengan hari ke duapuluhsatu subu
turun dan saat tersebut, mikroba mesolilik yung

./J/
Wemibinli melakukan aktivitas perombakan limbah
pertanian, yakni ampas kopi, limbah baglog, dan jerami

puull. Sementara itu, suhu lingkungan tetap berada di
Buwih suhu pengomposan.
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Hari pengomposan ke-
—=+ - Kompos Jerami Padi |

--m-- Kompos Ampas Kopi "
<oaee- Kompos Limbah Baglog Jannr Tiram

—e— Lingkungan
S 210, Keadaan suhu pada proses pengomposan limbah
P (jerami padi, ampas kopi dan limbah baglog jamur tiram)

[lusil analisis kandungan unsur hara (N, P, K,

tn, Mg, pH dan C-organik pada kompos limbah baglog
Juir tiram dengan empat macam dekomposer dapat
Wil pada Gambar 2.11. Kandungan N-total yang
puling tinpel pada kompos limbah baglog jamur tiram
whibint penambahan dekomposer Petro Gladiator, yakni
| 10, kandungan fosfat (P2Os) tertinggi akibat

wabionhan dekomposer M21, yakni 1,99%.
::Imuuln\'u‘ kadungan kalium (K;O) tertinggi pada
Loinpon limbah baglog jamur tiram akibat penambahan
dekoposer Petro Gladiator, yakni 0,50%, kandungan
Laliiin (Ca) tertinggi akibat penambahan dekomposer
ML yvakni 4,44%, dan kandungan magnesium (Mg)
Wit nkibat penambahan dekomposer M21, yakni
0o Kisaran pH kompos limbah baglog jamur tiram
Bl 4,98-9 80.

/1
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Kandungan unsur hara kompos limbah baglog jamur tiram
dengan 4 macam dekomposer

30,00
25,00
£
g 20,00
2 1500
=
g 10,00
5,00
oo e ST l1
N-otal  P205(%] K2O(%) Ca{%}  Mg(%
%)
w Limbah Eaglog + Perro Gladistor 1,10 143 0,50 417 018 24,27 978
m Limbah Eaglog + Beka 096 1,80 0,26 41 ni1e 27,46 85
= Limbah Baglog + EM4 0,85 151 0,20 3,67 028 1,42 890
Limbah Baglog + M21 1,00 159 0,35 4,44 0,30 28,95 9,80

Gambar 2.11. Kandungan unsur hara kompos limbah baglog
dengan penambahan 4 macam dekomposer (Petro Gladiator, Bela,
EM4, dan M21) pada proses pengomposan

Hasil analisis kandungan unsur hara (N, P, K,
Ca, Mg, pH dan C-organik pada kompos ampas kapl
dengan empat macam dekomposer disajikan pudu
Gambar 2.12. Kandungan N-total yang paling tinggl
pada kompos ampas kopi akibat penambaliin
dekomposer M21, yakni 2,64%, kandungan fosfat (P,0y)
tertinggi akibat penambahan dekomposer Pelro

Gladiator, yakni 1,87%. Selanjutnya, kadungan kaliuim

(K20) tertinggi pada kompos ampas kopi akibil
penambahan dekomposer Petro Gladiator dan KM,
yakni 0,40%, kandungan kalsium (Ca) tertinggi akibul

penambahan dekomposer M21, yakni 9,66%, dui

kandungan magnesium (Mg) tertinggi  akibal
penambahan dekomposer M21, yakni 0,40%. Kisatun
pH kompos ampas kopi antara 8,00-9,22,

Kandungan unsur hara kompos ampas kopi
dengan 4 macam dekomposer

8
8
)

B

-
i
8

JUMLAH KANDUNGAN (%
~
L=}
8

s
8

g

. |

He N-total  P2D5 K20 (%) Ca(%) Mg(%) CoOrg BH
(%) () {H20)
B Arwpas kopl + Petro Gladistor 2,24 187 0,40 5,74 0,19 21,92 8,45
o Rivha s kop) + Beka 2,24 1,62 0,22 7.94 0,28 1882 B84
o A s hopl ¢ EMA 225 1.7L 040 524 0,19 2573 8,00
Ampas kopl ¢ M21 2,64 176 023 9,66 0,40 28,65 9,22
- 3 -

Sl 212, Kandungan unsur hara kompos ampas kopi dengan
pevnbahian 4 macam dekomposer (Petro Gladiator, BeKa, EM4,
dan M21) pada proses pengomposan

[Kandungan unsur hara (N, P, K, Ca, Mg, pH dan
L urpnik pada kompos jerami padi dengan empat
e dekomposer dapat dilihat pada gambar 2.13.
Kandunpgan N-total dan fosfat (P,Os) yang paling tinggi
puiln kompos jerami padi akibat penambahan

dekomposer BeKa, yakni 1,57% dan 1,51%.
Selanjuinya, kadungan kalium (K2O) tertinggi pada

Wonpon jerami padi akibat penambahan dekomposer
Mo Gladiator yakni 0,28%, kandungan kalsium (Ca)
dun mognesium  (Mg) tertinggi akibat penambahan
delomposer M21, yakni 9,76% dan 0,39%. Kisaran pH
Woinpos jerami padi antara 6,67-7,25.



Kandungan unsur hara kompos jerami padi
dengan 4 macam dekomposer
18,00
z 16,00
= 1400
E‘ 12,00
=
E 10,00
= 8w
-E 5,00
2 apo
200
N-otal  P205  K20(%) Ca(%) Mg(% cCoOrg pH
%) (%) {H20)
®Jerami padi + Petro Gladiator 1,35 132 0,28 6,41 0,19 16,48 6,67
w Jerami padil + Beka 157 151 0,24 6,80 019 1660 722
= Jerami padii + EM4 1,13 1,35 027 6,98 019 1325 694
Jerami padi+ M21 123 116 027 9,76 03% 1718 728

Gambar 2.13. Kandungan unsur hara kompos jerami padi dengan
penambahan 4 macam dekomposer (Petro Gladiator, BeKa, KM,
dan M21) pada proses pengomposan

Standar baku mutu kompos berdasarkan SNI
19-7030-2004 menyatakan bahwa kandungan nitrogen
(N) kompos minimal 0,40%, kandungan fosfat (P.Oy)
minimal 0,2%, kandungan kalium (K20) minimal 0,2%
Berikutnya, kandungan kalsium (Ca) maksimal 25, 5%,
kandungan magnesium (Mg) maksimal 0,6%, C-organik
antara 9,80 - 32, dengan kisaran pH 6,80-7,449,
Tekstur ketiga jenis kompos tersebut telah remal,
berwarna hitam, dan tidak muncul bau busuk atau bau
menyengat, tidak ditemukan aktivitas serangga il
larva serangga, serta terjadi penyusutan sekitar 25%
dari bobot awal pengomposan. Selain itu, jugn
dilakukan tes perkecambahan pada kompos yang teluh
matang menggunakan benih jagung (Gambar 2. 14}
Atas dasar SNI tersebut, ketiga jenis kompos yaknl
kompos limbah baglog jamur tiram, kompos ampins
kopi, dan kompos jerami padi memenuhi standar
tersebut, terkecuali pH kompos limbah baglog dan plhl
kompos ampas kopi yang lebih tinggi dari standar SNI.
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4.5, Permasalahan dan Solusi dalam
FPengomposan

Pengomposan merupakan praktek tertua untuk
menyviapkan  pupuk organik yang  selanjutnya

kembangkan  menjadi kunci  teknologi  untuk
mendaur-ulang limbah pertanian, limbah kendang
[peteinakan), limbah permukiman (sampah rumah
W) dan limbah perkotaan (sampah kota).
Penpomposan adalah proses dimana bahan organik
ienpnlami penguraian secara biologis, khususnya oleh
kroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik
s b sumber energi (Isroi, 2008). Menurut Setyorini
ol ul [2020), di Indonesia pemanfaatan kotoran ternak
whbupnt pupuk  kandang sudah < sejak  lama

tiprnkiekkan oleh petani tradisional.
Proses  pengomposan merupakan  proses

mikrobiologis, yakni memanfaatkan aktifitas
ikioorganisme dalam merombak bahan organik yang
ikomposkan.  Dengan  demikian  bila  kondisi
gk unpan tidak sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan mikroorganisme dekomposer (mikroba
petombak) maka akan terjadi gangguan dalam proses
Wiolopin. Kondisi anaerob akan menyebabkan berbagai
Lonnekuensi atau bila kondisi terlalu aerob juga
enimbulkan permasalahan (Simarmata et al. (2000).
Keaduon demikian  akan mengakibatkan proses
penpkomposan (dekomposisi) berlangsung tidak sesuai
denpon vang diharapkan.  Akibatnya kompos yang
(hosilkan  tidak memenuhi standar baku mutu
Lotpons atau menghasilkan kompos di bawah standar.
Shinamarta et al. (2012) menyebutkan berbagai
petinnsnlahan yang banyak dijumpai dalam proses
pepkomposan, antara lain bahan berbau busuk,
Lanyvale lnlat, muncul ulat atau belatung, pengomposan
Wernlan lambat, dan lain-lainnnya. Permasalahan

(L
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umum terjadi dalam pengomposan dan solusl
pemecahannya disajikan pada Tabel 2.7.

Gambar 2.14. Tes perkecambahan pada kompos yang telah
matang
a. tes perkecambahan pada kompos ampas kopi
b. tes perkecambahan pada kompos limbah baglog

Tabel 2.7. Diagnosis Permasalahan, Identifikasi Penyebals,
dan Pemecahan Masalah dalam Pengomposan
(Simarmata, 2012; Sutanto, 2002 dan FAQ, 201 H)

Permasalahan Penyebab Pemecahan Masalah
Kadar Udara Aerasi jelek sehingga Perbaikan acrasi suplui
Rendah (02 < Pengomposan oksigen secara pasil
5%) anaerob atau aktfl
K:Eldal: Udara Aerasi berlebihan Pencacahan bahan
Tinggi (0z >15%) kompos dan penyiriman

dengan air untulk
meningkatkan kadar ni

(60%)
Kadar air Kelemababan kurang, | Penambahan atan
rendah (<45 %) tumpukan kurang penyiraman tumpulko
L padat Kadar air optimal adalah
45-60%
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Aerasi jelek dan
terlalu basah
sehingga dekomposisi
berjalan secara
anaerob

Perbaikan aeasi secara
passil atau aktif,
pengaturan komposisi
bahan kompos yang
tepat

¢ Terlalu kering
» Komposisi bahan
kurang tepat

e Siram dengan air

e Ratio C/N rendah 2
bagian (limbah rumah
tangga: : 1 bagian
bahan C/N ratio
tinggi (balking agen
dan bahan lainnya)

Porlulu basah
ielinr >60%)
Mihu tdak naik
Bl posisi
i bt

B busiik dan
TIEL

I Lind it

| fih)
M ....|-||||'I
point | e dan
M

+ Tertalu kering
atau terlalu basah

* Prosentase lignin
terlalu tinggi
sehingga ratio
C/N tinggi

« Sirkulasi udara
jelek

* Ukuran bahan
terlalu besar

= Kendalikan
kelembaban antara
60-65%

* Tambah bahan yang
kaya akan nitrogen
(N)

e Siram dengan larutan
yang kaya akan N
(seperti: urine sapi,
urea)

* Pembalikan/pencamp
uran

* Pencacahan
(chopping) sampai
bahan kecil sekitar 5
cm (makin kecil
bahan, semakin
makin bagus)

« Aerasi jelek
(tergenang)

+ Kelembaban tinggi
(terlalu basah)

*» Kurang oksigen
(O2)

* Komposisi bahan
kurang tepat

* Persentase bahan
yvang mengandung
nitrogen terlala
tinggl

« Bahan memadat

e Pembalikan secara
berkala

e Aerasi

e Penambahan bulking
agent atau bahan
kering (serbuk
gergajian kayu,
sekam, dedaunan
kering)

Tumpukan terbuka
sehinga serangga
dapat melektakkan
telurnya

« Suhu terlalu
rendah selama
dekomposis

o Penpoadukan tidalk
homopgen

e Tumpukan ditutup,
yakni dengan dilapisi
karung atau terpal

e Sediakan kotak yang
mudah dibongkar dan
dipasang

o RKelembaban kurnng
e Kurang karbon
o Pencampuran
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Meletakkan bahan
yang mengandung biji
gulma pada bagian
tengah tumpukan
agar mencapal
peningkatan suhu

yang tinggi
Kualitas Bahan baku jelek Analisis kualitas
kompos kurang Komposisi tidak bahan balku
proporsional Pengkayaan untuk
Ukuran bahan meningkatkan
dan kadar air kualitas

Simpan dalam
karung atau tumpuk
pada tempat yang
kering (curing stage)
Standarisasi (ukuran
partikel dan kadar
air)

Terlalu cepat
kering

Panas dan uap
mudah hilang
Ukuran bahan
terlalu besar

Gunakan insulator
atau ditutupi
Gunakan kotak
penutup
Tambahkan bulking
agnet

pH masam (pH
< 4t5}

Asam-asam
organik berlebih
Bahan berupa
limbah basah

Tambahkan bahan-
bahan kering
Tambahkan N hingga
C/N ratio ideal

8,5)

Bahan kaya akan
N dan miskin C

(sisa makanan tercapai
dan buah- Tambahkan kapur
buahan) pertanian

pH basa (pH > Kelebihan N Tambahkan bahan

kering yang kaya
akan karbon (misal:
daun-daunan, serbul

gergajian kayu, dll,)

2.6. Kematangan Kompos
Kompos untuk dapat digunakan dengan i
dalam memupuk tanaman dan memiliki kandungan
unsur hara yang maksimal dapat ditentukan oleh
tingkat kematangan kompos tersebut. Beberapu
pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengetaliil
tingkat kematangan suatu kompos diantaranya adalal
1. Temperatur kompos yang menurun atau rendul
pada akhir pengomposan (biasanya mendekati suli
ruang)
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Nisbah C/N < 20
Tidak ada aktivitas serangga atau larva pada akhir
pengomposan
Iilangnya bau tidak sedap
Muncul warna putih atau abu-abu karena
herkembangnya antinomycetes
'erubahan warna dasar bahan yang dikomposkan
menjadi coklat sampai hitam
lerjadi penyusutan volume atau bobot kompos
neiring dengan kematangan kompos. Besarnya
penyusutan tergantung pada karakteristik bahan
mentah dan tingkat kematangan kompos. Biasanya
penyusutan  terjadi  antara  20-40%. Jika
penyusutan masih kecil atau sedikit, mungkin
proses pengomposan belum selesai dan kompos
bhelum matang.
I'elestur kompos remah dan apabila digunakan pada
fnnnh  akan memberikan efek positif untuk
pertumbuhan tanaman.
len  perkecambahan dilakukan dengan cara
menpambil contoh kompos dan diletakkan di dalam
bul kecil atau pot-pot kecil. Setelah dibasahi,
selinjutnya di atas kompos diletakkan 4 benih (bisa
jtipa lebih dari 4 biji benih). Jumlah benih tiap-tiap
pot harus sama. Pada saat yang sama, letakkan
|t benih di atas kapas basah yang dihamparkan
dintas bak kecil, selanjutnya ditutup dengan plastik
bening. Pada hari ke-5 atau hari ke-7 hitung benih
vang berkecambah. Bandingkan jumlah benih yang
berkecambah di atas kompos dengan yang
herkecambah di atas kapas basah. Kompos yang
“lnh matang dan stabil ditunjukkan oleh
bunynknya benih yang berkecambah.

Selain beberapa pendekatan seperti nomor 1-7

ltrsebut, beberapa pihak seperti perusahaan memiliki




standar kualitas kompos sendiri. Adapun standar
kualitas kompos yang diajadikan acuan oleh beberapa
perusahaan atau asosiasi seperti pada Tabel 2.8.

Tabel 2.8. Standar kualitas kompos salah satu perusahaan
dan asosiasi

Standar Mutu
PT. Mekaro Asosiasi
Parameter Mutu Satuan Daya Bark
Mandiri Kompos
(1995) Jepang
Kotoran - Tidak ada
Warna - Coklat tua
P | Bau ] Sedikit - .
Kadar Air % 10 -20 55 - 65
pH - 5,5-6,5 5,5-7,00
Daya Ikat = 100 - 150 -
Biologi Uji benih ) - F}apnl
diterinin
Bahan % - -
C/N - Maks 20 <35 B
Total N % 25-35 > 1,0
N- » 50 - 70 _—
Kimia tersedia
P205 % I-15 > 0,8
K20 Yo 1-1,5 > 0,3
KTK %Meq/100g | 75 - 100 = 70
Logam % Tidak ada J

2.7. Standar Baku Mutu Kompos

Secara umum, karakteristik pupuk organilk
umumnya sangat bervariasi. Kualitas kompos atau
pupuk organik berkaitan erat dengan jenis dun
komposisi bahan dasar dan teknik pengkomposan yang
digunakan. Menurut Simarmata et al. (2000), standar
baku mutu kompos di Indonesia didasarkan pada
Standar Nasional Indonesia (SNI), yaitu SNI 197040
2004 (Tabel 2.9) dan Peraturan Menteri Pertanian No
70/Permentan/SR.140/10/201 1 tentang Pupiil
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Orpanilk, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah (Tabel 3).

Hecirn garis besar, di dalam standar baku mutu
lercnntum  batas  minimum  (bawah) dan  batas
faksimum  (atas) dari setiap parameter kualitas
konpos, Sifat utama kompos antara lain, (1) sifat kimia
(€ organik, C/N ratio, kadar N + P:0s + K30), (2)
kandungan logam berat), dan (3) sifat biologi meliputi
lknndungan bakteri patogen.

Upaya untuk meningkatkan mutu kompos dapat
tilnkulkan dengan menambahkan bahan alami yang

dupnt meningkatkan kandungan hara (seperti dolomit,
batuan fosfat, teping tulang, tepung cangkang telur,
i puano), standarisasi ukuran (pengayakan dan
ylkian  lubang ayakan) maupun kadar air, dan
penmbahan mikroorganisme yang menguntungkan,
wepert penambahan pupuk hayati penambat N, pelarut
I' (i ngen hayati lainnya.
Tubel 2 9 Standar baku mutu kompos berdasarkan SNI 19-
7030-2004
No, Parameter ‘Satuan Minim. | Maks.
I Kadar Air Y% oc 50
Temperatur suhu air
) Warna Kehitaman
| Bau Berbau
Ulkuran partikel Mm 0,55 25
f Kemampuan ikat Yo 58
wuir
pH 6,80 7,49
Hahan Y% ” 155
Unsur
] Hahan organik Y% 27 58
10 Nitrogen Yo 0,40 26
Ll Karbon % 9,80 32
|4 Phosfor (P2Os) % 50| _ =
(N C/N rasio 10 20
1 Kalium % [ 0,20 "




Keterangan : * Nilainya lebih besar dari minimum atau lehi

kecil dari maksimum

Tabel 2.10. Standar baku mutu pupuk organik (kompos)

Permentan No 70 Tahun 201 1

” /h\unwllmnul'ml-\mu.|.ml-m......««k-.

2 o o
T -y Murni |
C-Organik % Min 15 | Min 15
2. | C/N rasio 15-25 | 15-25
3. | Bahan ikutan (plastik,
kaca, kerikil) e
4. | Kadar air % 15-25 | 15-25
5. | Logam berat _
e As ppm Maks Maks 10
10
e Hg ppm Maks 1 | Maks 1 |
e Pb ppm Maks Maks 50
50 P
» Cd ppm Maks 2 | Maks 2
6. | pH 4.0 4.9

f e

AL A PEn b aronn nan P Aauge s

Logam Berat e 7. | Hara Makro (N + P2Os % | Min4 | Min4
15. | Ar ng kg > + K20)
: st mg/kg < 4| Mikroba Kontaminan
16. | Cadmium (Cd) mg/kg e« E. coli MPN/g [ <102 | <102
3 B S Cobal (Co) mg/kg - Salmonella sp. MPN/g | <102 < 102
18. Chromium (Cr) mg/kg % ‘1. Mikroba Fungsional
19. | Tembaga (Cu) mg/kg * * _ Penambat N cfu/g |- > 10°
: ; | = Pelarut P cfu/g | - > 103
2% Merean (F¢) mg/kg 0;8 [0}, | Ukuran Butiran 2-5 %
21, Nikel (Ni) mg/kg 5 | mm
22 Timbal (Pb) mg/kg * 11 | Unsur Hara Mikro
23. Selenium (Se) mg/kg % o Fe total ppm Maks Maks 9000
9000
24. Seng (Zn mg/k *
. ] e “ Fe tersedia ppm Maks Maks 500
Unsur lain 500
25. Calsium %o - » Mn ppm Maks Maks 5000
26. Magnesium (Mg) % * ;(fko P
. m s aks
27. | Besi (Feo) % - - PRI
28. | Aluminium (Al) % * Kudar air atas dasar berat basah
29, Mangan (Mn) % 0,1
Bakteri |
30. FecalColi MPN /gr 1000
a1, Salmonella sp. MPN/4 gr ]
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